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ABSTRAK 

 

NAMA  :  SITI AMINAH HARAHAP 

NIM  :  13 310 0037 

  JUDUL : Persepsi Orangtua Terhadap Pendidikan Agama Anak di Desa 

Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.  

  

 

Adapun masalah yang dibahas dalam skripsi ini bagaimana persepsi orangtua 

terhadap pendidikan agama anak di desa Sialagundi kecamatan Huristak kabupaten 

Padang Lawas, karena di desa ini tampak terlihat jelas bahwa kurangnya minat 

orangtua dalam memberikan pendidikan agama kepada anak dan orangtua kurang 

memperdulikan pendidikan agama bagi anak dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak di desa Sialagundi 

kecamatan Huristak kabupaten Padang Lawas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi orangtua 

terhadap pendidikan agama anak di desa Sialagundi kecamatan Huristak kabupaten 

Padang Lawas. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

orangtua terhadap pendidikan agama anak di desa Sialagundi kecamatan Huristak 

kabupaten Padang Lawas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisisnya dengan 

menggunakan logika deskriptif yaitu dengan menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek yang sesuai apa adanya. Informan dalam penelitian ini 

adalah orangtua di desa Sialagundi dan Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan wawancara. Analisis data digunakan dengan analisis deskriptif 

kualitatif. 

       Hasil penelitian ini adalah persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak di 

Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas yaitu sebagian kecil 

orangtua di Desa Sialagundi yang terdiri dari 6 orangtua memandang bahwa 

pendidikan agama merupakan pendidikan yang baik dan penting dalam membentuk 

kepribadian muslim seorang anak dan mereka masih memperhatikan dan 

memperdulikan pendidikan agama bagi anaknya dan sebagian besar orangtua di Desa 

Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas  yang terdiri dari 19 

orangtua memandang pendidikan agama belum sepenuhnya mampu membina 

kepribadian muslim seorang anak dan pendidikan agama belum tentu mencerminkan 

akhlak yang baik sehingga orangtua di Desa ini kurang memperhatikan dan kurang 

memperdulikan pendidikan agama bagi seorang anak. Adapun faktor yang 

mempengaruhi persesi orangtua terhadap pendidikan agama anak di Desa Sialagundi 

yaitu faktor pengalaman beragama, faktor motivasi beragama dan faktor kepribadian.  
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BAB I 

PEDAHULUAN 

    

A. Latar  Belakang Masalah      

       Pada  dasarnya  pendidikan  itu   sudah diperoleh  setiap  manusia  mulai  dari 

sejak dalam kandungan. Namun tidak semua manusia  itu dapat menyadari, 

bahkan kebanyakan manusia beranggapan bahwa pendidikan itu diperoleh mulai 

dari sejak pendidikan di sekolah, dan  pendidikan di sekolahlah  yang  paling  

menentukan  baik  buruknya sikap manusia.  “Namun   pada   hakikatnya  seorang  

anak  yang dilahirkan oleh  seorang  ibu  yang baik   dan juga   salehah akan  

memungkinkan  anak  ini   juga  akan  terlahir  menjadi  anak  yang saleh  dan 

shalehah”. Dengan demikian, orangtua semestinya mampu memberikan  

pendidikan yang baik  kepada  anaknya  mulai dari  sejak lahir hingga  nantinya  

anak  meranjak  dewasa, khususnya   pendidikan  agama. 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, Islam memerintahkan kedua 

orangtua untuk mendidik diri dan keluarganya terutama anak–anaknya agar  

mereka  terhindar dari  perbuatan yang  tidak baik. Dengan  Penanaman   

Pendidikan  agama  anak sejak  dini   hendaklah  sudah  ada  di  rumah  ataupun 

dalam  keluarga muslim. Pendidikan tersebut bukan menunggudari  pengajaran  di 

sekolah  atau di taman   pembelajaran Al Qur’an (TPA).   Namun   Sejak  di  

rumah,  orangtua  sepatutnya  sudah  mendidik   anaknya  tentang  akidah  dan  

cara  beribadah  yang  benar.  
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Pendidikanagama adalahbekal yang paling bermakna dalam diri setiap 

manusia, sebab urgensi penddikan agama seperti disebutkan Thaha Husein 

yangdikutipoleh Syahrin Harahap “Laksana perlunya air bagi manusia”.Itulah 

sebabnya pendidikanagama menjadisuatu keniscayaandalam sistem 

pendidikan Nasional.
1
 

 

       Dalam hal ini pendidikan agama merupakan bagian pendidikan terpenting 

untuk melestarikan aspek-sikap dan nilai keagamaan harus dioperasionalkan 

secara konstruktif dalam masyarakat, keluarga dan diri sendiri.Pendidikan agama 

juga harus mempunyai tujuan yang berintikan tiga aspek, yaitu aspek iman, ilmu 

dan amal yang merupakan sendi yang tidak terpisahkan.Disamping itu pula 

seorang pendidik hendaknya tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didiknya melainkan juga akhlak. 

       Urgensipendidikan agamadalam kehidupan sehari hari dapat dilakukan 

denganmenguatkan peran orangtua sebagai pendidik yaitu memberi tauladan yang 

baik kepada anak tentang kekuatan iman kepada Allah,membiasakan anak 

menunaikan syair-syair agama sejak kecil sehingga amalan ibadah mendarah 

daging dan anak akan melakukan sendiri tanpa paksaan orangtua, membimbing 

mereka membaca bacaan agama, mengaji serta menggalakkan mereka untuk turut 

serta dalam aktivitas keagamaan  dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 

akan menemukan tauhid yang murni, keutamaan–keutamaan budi pekerti, spiritual 

dan etika agama yang lurus.Tidak dapat dipungkiri betapa pentingnya pendidikan 

agama Islam dalam rangka membangun manusia seutuhnya.Kebahagiaan hidup 

                                                           
1

Syahrin Harahap, Penegak Moral Akademik di dalam  dan di  Luar  Kampus  

(Jakarta:Remaja  Grapindo  Persada, 2005), hlm. 56.  
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tidaklah mudah dicapainya.Agama menjadi penyeimbang, atau penyelaras dalam 

diri manusia sehingga dapat mencapai kemajuan lahiriyah dan kebahagiaan 

rohaniyah. 

       Dalam pembentukan rohaniyah, pendidikan agama memerlukan usaha dari 

orangtua untuk memudahkan dalam pelaksanaannya dan usaha itu sendiri 

dilakukan dengan penuh kesabaran, ketekunan, dan keikhlasan. Dalam pembinaan 

itu dilaksanakan secara terus menerus tidak langsung sekaligus melainkan melalui 

proses. Maka dengan adanya ketekunan, keikhlasan dan penuh parhatian juga 

penuh tanggung jawab, maka kesempurnaan rohaniah tersebut akan tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan. 

       Dalam mencapai kepribadianmuslim yang sempurna, semestinya orangtua 

tidak lengah akan pendidikan agama yang diperoleh anak. Karena dengan 

pendidikan agama yang diperoleh anak tersebut akan mencerminkan kepribadian 

muslim yang selalu mempunyai tingkah laku yang baik dan juga akan taat 

terhadap perintah Allah SWT.Oleh karena itu, orangtua hendaknya memiliki 

pandangan yang lebih jauh untuk masa depan anak dalam memahami agama Islam 

yang lebih mendalam. 

       Allah SWT memerintahkan agar setiap orangtua menjaga keluarganya dari 

siksa neraka. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S.At-Tahrim ayat 6 yaitu: 

اْ أنَفسَُكُمۡ وَأهَۡليِكُ  أيَُّهَب ٱلَّذِينَ ءَامَنىُاْ قىَُٰٓ
َٰٓ مۡ نبَرٗا وَقىُدُهبَ ٱلنَّبسُ وَٱلۡحِجَبرَةُ عَليَۡهَب يَ 

َ مَبَٰٓ أمََزَهمُۡ وَيَفۡعَلىُنَ مَب يؤُۡمَزُونَ  ئكَِةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لََّّ يعَۡصُىنَ ٱللََّّ
َٰٓ   ٦مَلَ 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.
2
 

 

       Dari ayat di atas jelas bahwa menjaga dan mendidik anak untuk jalan 

kebaikan adalah tanggung jawab orangtua sehingga mendidik  anak menjadi 

generasi yang baik dapat menjadi sumber kebahagiaan bagi orangtua dalam 

kehidupannya. Karena pendidikan Islam merupakan upaya dalam  

mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia untuk lebih maju  dengan 

berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia sehingga  

terbentuklah  kepribadian yang lebih  sempurna,  baik  yang  berkaitan  dengan  

akal,  perasaan  maupun  perbuatan.
3
 Dalam hal ini dapat dipahami, bahwa betapa 

pentingnya untuk memahami pendidikan agama. Karena pendidikan agama 

merupakan bekal untuk kehidupan di dunia dan juga bekal untuk kehidupan 

akhirat adalah bekal yang bermodalkan pendidikan agama yang memuat tentang 

nilai-nilai keislaman. 

       Berdasarkan observasi peneliti di desa Sialagundi, bahwa pada dasarnya 

orangtua memandang pendidikan agama bagi seorang anak cukup di sekolah saja 

dan orangtua yang terdiri dari ± 46 orang  tidak menjalankan tugasnya sebagai  

pendidik utama dalam membentuk kepribadian anak sehingga pendidikan agama 

                                                           
2

Al-Qur’an Surah At-Tahrim ayat 6, Al Qur’an dan Terjemahannya(Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara/Penerjemah Penafsir Al-Qur’an, 2005), hlm. 561. 
3
Abdul  Mujib dan Jusuf  Mudzakkir,  Ilmu  Pendidikan  Islam  (Jakarta:  Kencana Prenada  

Media,  2006),  hlm. 26. 
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anak di desa Sialagundi dapat dikatakan rendah yang jumlahnya diperkirakan ± 51 

orang anak dan peneliti melihat beberapa perilaku menyimpang yang terjadi, 

merosotnya akhlak serta moral anak di desa Sialagundi misalnya tidak mau 

melaksanakan sholat, jarang mengaji, berkata kata kotor, tidak mendengarkan 

nasehat orangtua, berkeliaran pada waktu sholat magrib dan berkeluyuran malam 

karena ketidakpedulian orangtua terhadap pendidikan agama anak dalam keluarga 

misalnya membiarkan anaknya tidak sholat, tidak mengajari ataupun menyuruh 

anak mengaji serta jarang menasehati anak di rumah, yang seharusnya orangtua 

adalah pendidik yang pertama dan utama bagi anak.
4
Menurut peneliti hal ini ada 

kaitannya dengan persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak. 

Beranjak dari permasalahan tersebut, maka peneliti ingin menelusuri lebih 

mendalam dan lebih lanjut, mengapa hal tersebut bisa terjadi dan bagaimana 

sebenarnya persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak di desa Sialagundi 

kecamatan Huristak. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian ini dengan judul: “Persepsi Orangtua terhadap Pendidikan Agama 

Anak di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang lawas. 

B. Fokus Masalah   

Penelitian ini memfokuskan  kepada orangtua dalam memandang   pendidikan 

agama bagi anaknya di desa Sialagundi kecamatan Huristak.  Pendidikan agama 

anak tentu tidak akandatang dengan sendirinya, orangtua adalah orang yang 

                                                           
4
Observasi, di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas,  tanggal 12-24 

Oktober 2016.  
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pertama untuk memberikan pembinaan, pendidikan, pemahaman terhadap anak 

tentang pentingnya pendidikan agama.  

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi  rumusan  

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi  orangtua  terhadap  pendidikan  agama anak di Desa  

Sialagundi Kecamatan  Huristak  Kabupaten  Padang  Lawas ? 

2. Apa faktor  yang  mempengaruhi   persepsi   orangtua  terhadap  pendidikan 

agama anak di Desa  Sialagundi  Kecamatan Huristak Kabupaten  Padang  

Lawas. 

D. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalampenelitian  ini adalah  sebagai    berikut: 

1. Untuk   mengetahui persepsi  orangtua terhadap pendidikan agama  anak  di 

Desa  Sialagundi  Kecamatan  Huristak  Kabupaten   Padang  Lawas. 

2. Untuk mengetahuifaktor - faktor yang   mempengaruhi    persepsi  orangtua  

terhadap  pendidikan agama anak di Desa  Sialagundi  Kecamatan  Huristak 

Kabupaten Padang Lawas.  

E. Manfaat  Penelitiaan  

Adapun  manfaat   penelitian  ini  dapat  dilihat  dari  dua  sudut  pandang  yaitu  

secara  teoritis  dan  secara  praktis,  sebagai  berikut: 

1. Secara  teoritis  yaitu  kegunaan  bagi  keilmuan   dan  pengembangan   

pendidikan.  Menambah  khazanah  keilmuan  serta  sebagai  bahan   kajian  
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bagi  peneliti  yang  akan  meneliti  yang  sama  temanya  sebagai  bahan  

pertimbangan   atau   kajian  terdahulu. 

2. Secara   praktis  yaitu  manfaat  langsung  kepada  masyarakat   atau  pihak   

pihak   terkait  seperti  berikut  ini: 

a. Bagi  orangtua  di  Desa  Sialagundi  Kecamatan  Huristak   agar dapat  

mengerti  tentang  arti  betapa pentingnya  pendidikan  agama Islambagi  

keluarga, khususnya bagi anak-anak sebagai generasi baru penerus  bangsa. 

b. Supaya  orang  yang  membaca  hasil  dari  penelitian  ini  memperoleh   

ilmu yang barokahdan bermanfaat khususnya dalam ilmu  pengetahuan  

tentang  pendidikan    agama  Islam. 

F. Batasan   Istilah 

Untuk  menghindari kesalahpahaman  dalam  mengartikan  istilah-istilah  yang  

ada  dalam  penelitian  ini,   maka  peneliti  memberikan  batasan  istilah  dalam  

judul  ini  yang  dianggap  sangat  penting  sebagai  berikut:s 

1. Dalam Kamus Karya Tulis Ilmiah, persepsi berasal dari bahasa Latin yakni 

percipere, menerima, perception, pengumpulan, penerimaan, pandangan, 

pengertian.
5
Persepsi juga sering digunakanuntuk  mengungkapkan  tentang   

pengalaman   terhadap  sesuatu  benda  ataupun  sesuatu  kajian  yang   dialami. 

Secara terminologi perepsi adalah “menafsirkan stimulus yang ada dalam otak”. 

Sedangkan Maskawizt dan Orgel yang dikutip oleh Bimo Walgito 

mengemukakan bahwa: persepsi adalah proses pengorganisasian 

                                                           
5
 Kamaruddin, Kamus Karya Tulis Ilmiah(Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  hlm. 191. 



8 
 

 

penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau 

individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan memerlukan aktivitas 

yang Integrated dalam diri individuikut aktif.
6
 

Dalam  penelitian  ini  yang  dimaksud  dengan  persepsi  adalah  memandang, 

mengartikan  serta  menafsirkan  peristiwa  atau  sesuatu hal yangterjadi,  yaitu 

bagaimana    orangtua  dalam  memandang,  mengartikan   atau  menafsirkan  

pendidikan  agama  anak   di  desa  Sialagundi. 

2. Pendidkan  agama  terdiri  dari  dua  kata  berbeda  yaitu  “Pendidikan”  dan  

“Agama” Pendidikan  berasal  dari  kata “ didik “ yang  diberi  awalan “ pe”  

dan  akhiran “an” yang  berarti  memelihara  dan  memberi  latihan.  Dalam  

memelihara  dan  memberi  latihan  diperlukan  adanya  ajaran, tuntunan,  dan  

pimpinan  mengenai   akhlak  dan  kecerdasan  pikiran.
7
Pendidikan adalah  

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan.
8
Sedangkan 

Agama secara etimologi berasal dari dua kata dalam bahasa sangsekerta yaitu a 

dan gama. a berarti tidak, dan gama berarti pergi, jadi agama artinya tidak 

pergi.
9
 Agama merupakan sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan 

ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan agama 

                                                           
6
Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar(Yogyakarta: Andi, 2001), hlm. 54.  

7
Muhibbin  Syah,  Psikologi  Pendidikan  (Bandung :PT. Rosdakarya, 2008),  hlm. 10.  

8
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005),  hlm. 232.  
9
 Baharuddin dan Buyung Ali Sihombing, Metode Studi Islam (Bandung: Cita Pustaka Media, 

2005),  hlm. 9. 
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itu.Pendidikan agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  pendidikan  

agama Islam,  pendidian  agama  Islam  merupakan   bimbingan  terhadap  

pertumbuhan  rohani  dan  jasmani  menurut ajaran  Islam  dengan  hikmah  

mengarahkan,  mengajarkan,  melatih,   mengasuh  dan  mengawasi  berlakunya  

semua  ajaran  Islam.
10

  

3. Anak merupakan individu yang sedang  berada dalam  proses perkembangan 

dan  pertumbuhan menurut  fitrahnya  masing masing. Anak  yang  penulis 

maksud di sini  adalah  anak  yang  berumur 6 sampai 15 tahun. 

G. Sistematika  Pembahasan   

Untuk  memudahkan  pembahasan  skripsi  ini  maka  dibuat  sistematika   

pembahasan  sebagai  berikut: 

Bab  pertama  adalah  pendahuluan  yang  terdiri  dari  Latar  belakang  Masalah, 

Fokus masalah, Rumusan Masalah, Tujuan  Penelitian,  Manfaat  Penelitian,   

Batasan  Istilah,  dan  Sistematika  pembahasan. 

Bab  kedua dibahas  tentang  kajian  pustaka  yang terdiri  dari  pengertian 

persepsi,proses persepsi, macam macam persepsi, faktor-faktor yang  

mempengaruhi  persepsi,pengertian  pendidikan  agama. 

Bab  ketiga  membahas  tentang  metodologi  penelitian yaitu:  lokasi  dan  tempat  

penelitian, jenispenelitian,  populasi  dan  sampel  penelitian,  sumber  data  

                                                           
 

10
 Muhaimin,  Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT  Remaja  Rosdakarya,  2002), hlm. 

75.  
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penelitian,   tekhnik  pengumpulan  data  penelitian,  analisis  data  penelitian,  

kajian  terdahulu, dan  kerangka  berpikir. 

Bab  keempat  adalah  hasil  penelitian  yang  terdiri dari  temuan  umum,  yaitu  

gambaran  Desa  Sialagundi,  dan  temuan  khusus  yaitu  persepsi  orangtua 

terhadap pendidikan  agama  anak di  Desa  Sialagundi  Kecamatan  Huristak   

Kabupaten  Padang  Lawas  dan  fakor-faktor  yang  mempengaruhi  persepsi  

orangtua  terhadap  pendidikan agama  anak  di Desa  Sialagundi  Kecamatan  

Huristak  Kabupaten  Padang  Lawas.  

Bab  kelima  adalah   penutup  yang  terdiri  dari  kesimpulan  dan  saran-  Saran. 
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BAB   II 

KAJIAN   PUSTAKA 

A. Pengertian  Persepsi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, persepsi adalah 

“Tanggapan (penerima) langsung dari suatu atau proses seseorang mengetahui 

beberapa hal melalui panca inderanya”.
1

Dengan demikian persepsi berarti 

tanggapan seseorang terhadap sesuatu yang diserap atau yang diketahui melalui 

panca inderanya. 

Persepsi juga didefenisikan sebagai  proses  yang menggabungkan dan 

mengorganisasikan data-data indera (penginderaan) untukdikembangkan 

sedemikian rupa sehingga seseorang dapat  menyadari disekelilingnya, termasuk 

sadar akan diri  kita sendiri. Defenisi lain menyebutkan bahwa persepsi adalah 

kemampuan membeda-bedakan,mengelompokkan, memfokuskan perhatian 

terhadap suatu objek rangsang yangmelibatkan proses interpretasiberdasarkan  

pengalaman terhadap satu  peristiwa  atau  objek.
2
 

 Persepsi sebagai suatu proses cara masing-masing individu   

mengorganisasikan danmenafsirkan kesan indera agar memberi maknakepada  

lingkungannya.Persepsi adalah pengalaman tentang objek atau  hubungan 

                                                           
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm. 863. 
2
Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi  Suatu Pengantar dalam 

Persepektif Islam(Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm.88-89. 
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yangdiperoleh  dengan  menyimpulkan  imformasi   danpesan.
3
Alex Sobur 

memberikandefenisi  tentang  persepsi yaitu: 

1. Menurut Alex Sobur Persepsi dalam arti sempitadalah penglihatan  bagaimana 

cara seseorang  melihat  sesuatu,  sedangkan  dalam  arti  luas  adalah  

pandangan atau  pengertian, bagaimana  seseorang  memandang  atau  

mengartikan  sesuatu.
4
 

Daripengertian tentang  persepsi  tersebut, maka penulis  dapat 

menyimpulkan  bahwa  persepsi  itu adalah   memandang,  mengartikan,   atau 

menafsirkan peristiwa tentang sesuatu hal yang diterima, yaitu  bagaimana  

orangtua dalam memandang, mangartikan atau  menafsirkan  tentang  sesuatu  

hal  yang  dilihat dan  yang  dialaminya   tentang   pendidikan  agama anak.  

B. Proses  Persepsi 

Darisegi  psikologi dikatakan bahwa tingkah  laku seseorang  merupakan  

fungsi  dari cara dia memandang.  Oleh  karena  itu,  untuk  mengubah tingkah 

laku seseorang, harus dimulai   dari  mengubah  persepsinya. Dalam proses   

persepsiada  tiga  komponen  utama  sebagai  berikut: 

1. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasisehingga  

mempunyaiarti bagi seseorang juga dipengaruhi oleh berbagai faktor  seperti 

pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi,  kepribadian, dan  

kecerdasan. 

                                                           
3
Rafy  Sapuri,  Psikologi  Islam  (Jakarta: Rajawali  Pers, 2009),  hlm.  294. 

4
Alex  Sobur,  Psikologi  Umum  (Bandung:  Pustaka  Setia, 2003), hlm. 445. 
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2. Seleksi  adalah  proses  penyaringan  oleh  alat  indera   terhadap  rangsangan  

dari  luar,  intensitas  dan  jenisnya. 

3. Interpretasi dan persepsi  diterjemahkan dalam bentuk tingkah  laku  sebagai 

reaksi.
5
 Reaksi bisa muncul dari sikap terhadap respon, sikap terdiri dari tiga 

komponen yakni komponen efektif, komponen kognitif dan komponen 

konatif. Komponen efektif adalah perasaan yang dimiliki seseorang atau 

penilaiannya terhadap suatu objek, komponen kognitif adalah kepercayaan 

atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun komponen konatif adalah 

kecendrungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu 

berkenaan dengan kehadiran objek sikap.
6
 Kemudian dipengaruhi oleh tingkat 

pemahamannya (aspek kognitif) terhadap objek tersebut. Oleh karena itu, 

tingkat penalaran (kognitif) terhadap suatu objek dan kemampuan untuk 

bertindak terhadapnya (psikomotorik) turut menentukan sikap seseorang 

terhadap objek yang bersangkutan. 

C. Macam–macam  Persepsi  

Adapun macam-macam persepsi, yaitu 

a. Eksternal Perception yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan 

yang datang dari luar individu. 

                                                           
5
Alex   Sobur,  Op. Cit., hlm.  447. 

6
 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta, Raja Grapindo Persada, 2008), hlm. 401  
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b. Self  perceptionyaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang 

datang dari dalam diri individu. Dalam hal ini yang menjadi objek persepsi 

adalah diri sendiri. 

       Macam-macam persepsi di atas memiliki prinsip sebagai berikut: 

1. Mempunyai tatanan, yaitu orang menerima rangsangan tidak dengan cara 

sembarangan, ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan atau 

kelompok-kelompok jika rangsangan yang datang tidak lengkap dan ia 

akan melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu terjadi jelas. 

2. Dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (menerima rangsangan atau 

pesan), karena hal tersebut akan menentukan kesan mana yang akan 

dipilih untuk diterima, ditata dan diinterpretasikan. 

3. Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda disebabkan perbedaan 

individu, kepribadian, sikap dan perbedaan motivasi.
7
 

 

       Selanjutnya Yunus Namsa juga membagi persepsi manusia kedalam dua 

bagian yaitu:  

a. Persepsi  terhadap  lingkungan  fisik. 

Persepsi  orang  terhadap   lingkungan  tidak sama,   dalam  arti berbeda-beda, 

karena  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor, diantaranya  ialah: 

1. Latar  belakang  pengalaman  

2. Latar  belakang  budaya  

3. Latar  belakang  psikologis  

4. Latar  belakang  nilai,  keyakinan,  dan  harapan dan 

5. Kondisi  faktual  panca  indera 

 

b. Persepsi  terhadap  Manusia   

Persepsi  terhadap  manusia  atau  persepsi  sosial  dan  kejadian  kejadian  

yang di alami dalam lingkungan hidup setiap orang memiliki gambaran  yang  

                                                           
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 103-105. 



15 
 

berbeda  mengenai  realitas  yang  terjadi  disekelilingnya.Dengan  kata  lain 

setiap orang memiliki  persepsi  yang  berbeda-beda terhadap  lingkungan  

sosialnya.
8
 

D. Faktor- faktor  yang  Mempengaruhi  Persepsi 

MenurutJalaluddin  Rahmat  mengemukakan  bahwa  faktor-faktor  personal  

yang  mempengaruhi persepsi  adalah :  

1. Pengalaman,  seseorang  yang  telah  mempunyai  pengalaman  tentang hal-hal  

tertentu akan mempengaruhi  kecermatan  seseorang  dalam  memperbaiki  

persepsi.   

2. Motivasi, motivasi yang sering mempengaruhi persepsi  interpersonaladalah 

kebutuhan untuk mempercayai dunia yang adil yang artinya mempercayai 

dunia  itu  telah  diatur  secara  adil.  

3. Kepribadian dalam  psikoanalisis dikenal sebagai proyeksi yaitu usaha  untuk  

mengeksternalisasi pengalaman subyektif secara tidak sadar, orang  

mengeluarkan  perasaan  berasalnya  dari  orang  lain.
9
 

Adanya selektifitas orangtua pada anak  didasari  dari  pengalaman  orangtua  

pada  masa sebelumnya.  Sebagaimana  dijelaskan  oleh  Alex  Sobur  bahwa  

pengalaman–pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana  

seseorangmempunyai persepsi dunianya.Pengalaman mempersiapkan sesorang 

untuk mencari hal-hal, gejala-gejala yang  mungkin serupa dengan pengalaman  

                                                           
8
Yunus  Namsa, Metode  Pengajaran  Agama  Islam  (Jakarta: Firdaus, 2000),  hlm. 87.  

9
Jalaluddin  Rahmat,  Psikologi  Komunikasi  (Bandung:  PT  Remaja Rosdakarya,  1994), 

hlm. 8. 
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pribadinya dimasasebelumnya.
10

 Lether dalam Rita L‟Atkinson  

membuktikanbahwa pengalaman akan membantu seseorang dalam meningkatkan  

kemampuan  persepsi.  Karena  pengalaman  tidak  selalu diperoleh  melalui  

prosses   belajar  secara formal.Pengalaman bisadiperoleh melalui serangkaian 

peristiwa yang  pernah dihadapi.
11

 

Dalambuku lain  disebutkan faktor-faktor  yang  mempengaruhi  persepsi  

pada  dasarnya  dibagi  menjadi  dua  macam  yaitu:  

1. Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang  

terdapat  dalam  diri  individu,  yang  mencakup beberapa  hal antara  lain : 

a. Fisiologis, Informasi masuk melalui alat indera yang mana  informasi  yang 

diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk  

memberikan  arti terhadap  lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera  untuk 

mempunyai  persepsi  pada  tiap  orang  berbeda-beda  sehingga  

interpretasi  terhadap lingkungan  juga  berbeda - beda. 

b. Perhatian, Individu  memerlukan  sejumlah  energi  yang  dikeluarkan  

untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan  fasilitas 

mental yang ada pada suatu objek. Energi tiap  orang  berbeda  beda  

sehingga  perhatian  seseorang  terhadap  objek  juga  berbeda  dan  hal ini  

akan  mempengaruhi  persepsi  terhadap  suatu  objek. 

                                                           
10

Alex  Sobur, Loc.  Cit. 
11

 Rita L „ Atkinson,  Pengantar Psikologi  (Jakarta: Erlangga, 1997),  hlm.  210.  



17 
 

c. Pengalaman dan Ingatan, Pengalaman dapat dikatakan tergantung  pada 

ingatan dalam arti sejauhmana seseorang dapat mengingat kejadian  

kejadian lampau  untuk  mempengaruhi  suatu  rangsang  dalam  pengertian  

luas.  

2. Faktor Eksternal yang  mempengaruhi persepsi, merupakan  karakteristik  dari 

lingkungan dan objek-objek yang terlibat didalamnya. Elemen-elementersebut 

dapat mengubah sudutpandang seseorang terhadap dunia  sekitarnya dan 

mempengaruhi bagaimana seseorang merasakannya  atau  menerimnya.
12

 

E. Fungsi Persepsi 

       Penelitian ini tentang persepsi mencakup dua fungsi utama sistem persepsi, 

yaitu lokalisasi atau menentukan letak suatu objek, dan pengenalan, menentukan 

jenis objek tersebut. Lokalisasi dan pengenalan dilakukan oleh daerah konteks 

yang berbeda. Penelitian persepsi juga mengurusi cara sistem perseptual 

mempertahankan bentuk objek tetap konstan, walaupun citra (bayangan) objek 

yang diterima akan berubah dan permasalahan lain adalah cara kapasitas 

perseptual berkembang.
13

 

       Pengenalan suatu benda mengharuskan penggolongannya dalam kategori 

dan pendasarannya terutama pada bentuk benda. Dalam stadium awal 

pengenalan, sistem visual menggunakan informasi diterima untuk 

mendeskripsiskan objek dalam pengertian ciri, seperti garis dan sudut, sel yang 

                                                           
12

Abu  Ahmadi dkk. Ilmu  Pendidikan (Jakarta: Rineka  Cipta, 2003), hlm. 98. 
13

Ibid., hlm. 469 
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mendeteksi ciri tersebut telah ditemukan di konteks visual. Dalam stadium lanjut 

pengenalan, sistem mencocokkan deskripsi bentuk yang disimpan dimemori 

untuk menemukan yang paling cocok.   

F. Pengertian   Pendidikan  Agama  

Pendidikan adalah kebutuhan yang penting bagi kehidupan umat manusia 

yang merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa 

pendidikan sama sekali mestail suatu kelompok manusia dapat hidup 

berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia 

menurut konsep pandangan hidup mereka.
14

Dalam hal ini pendidikan merupakan 

salah satu usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didiknya, 

guna menumbuhkembangkan jasmaniyah dan rohaniyah tersebut agar dapat 

mencapai keselamatan serta kebahagiaan dunia akhirat. 

Sedangkan agama merupakan keyakinan akan adanya entetitas spiritual atau 

suatu sistem symbol yang bekerja memantapkan suasana jiwa dan motivasi yang 

mendalam serta bertahan lama pada diri manusia dengan memformulasikan 

konsepsi-konsepsi keteraturan umum mengenai keberadaan dan menyelimuti 

konsepsi-konsepsi ini, dengan suatu aura faktualitas, sehingga jiwa dan motivasi 

ini seolah-olah secara unuk nyata adanya.
15

Sehingga dengan demikian manusia 

mengikuti norma-norma yang ada dalam agama, baik tata aturan kehidupan 

                                                           
14

 Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 2. 
15

 Choirul Fuad Yusuf, dkk, Inovasi Pendidikan Agama dan Keagamaan (Jakarta: Puslitbang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2006), hlm. 469. 
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maupun tata aturan agama itu sendiri, sehingga dengan adanya agama kehidupan 

manusia menjadi teratur, tentram dan bermakna. 

Jadi pendidikan agama adalah suatu usaha yang ditunjukkan kepada anak 

didik yang sedang tumbuh agar mereka mampu menimbulkan sikap dan budi 

pekerti yang baik serta dapat memelihara perkembangan jasmani dan rohani 

secara seimbang dimasa sekarang dan mendatang sesuai dengan aturan agama. 

Dalam kurikulum pendidikan agama Islam disebutkan bahwa  “pendidikan  

agama” adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 

kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

agamanya dan membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang  Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan 

kerukunan antar umat beragama.
16

.  

Pendidikan agama yang dimaksud disisni adalah pendidikanagama  anak  

yang dimaksud disini adalah  pendidikan  agama  Islam. Pendidikan agama Islam 

merupakan pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran-agama Islam, berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

pendididkan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 

agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidupdidunia maupun di akhirat kelak.
17

 

 

                                                           
16

Asfiati,  Kurikulum Pendidikan Agama Islam  (Medan: CV. Gema Ihsani, 2015), hlm. 128-

129. 
17

Zakiah  Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  hlm. 86. 
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G. Kajian yang Relevan   

Berkenaan dengan masalah  ini, menurut  pengetahuan  peneliti masalah ini  

belum pernah diteliti di desa  Sialagundi  kecamatan Hurustak. Namun  tidak  

menutup  kemungkinan pernah  dilakukan  di  lokasi  yang  lain, penelitian 

dengan  judul  yang  hampir  sama dengan penelitian ini, telah  ada diteliti  antara  

lain : 

1. Nur Aina Dalimunte, dengan judul Persepsi dan Motivasi Orangtua dalam  

Pelaksanaan Pendidikan Agama Anak di Kelurahan Huta Tonga Kabupaten 

Tapanuli  Selatan. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa persepsi orangtua di 

Kelurahan Huta Tonga Kabupaten Tapanuli Selatan tergolong rendah karena 

latar belakang pendidikan agama orangtua yang masih kurang dan faktor 

ekonomi orangtua yang tergolong rendah sehingga tidak memiliki waktu 

luang untuk mengajari anak.
18

 

Dalam penelitian ini membahas bagaimana motivasi orangtua dalam 

pelaksanaan pendidikan agama anak di Kelurahan Huta Tonga sedangkan 

dalam penelitian yang saya laksanakan di desa Sialagundi meneliti bagaimana 

persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak di desa 

                                                           
18

Nur Aina Dalimunte, “Persepsi dan Motivasi Orang Tua dalam  Pelaksanaan Pendidikan 

Agama Anak di Kelurahan Huta Tonga Kabupaten Tapanuli  Selatan” (Skripsi IAIN 

Padangsidimpuan, 2014), hlm, 51. 
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Sialagundi. Tapi penelitian ini memilikitujuan yang sama berhubungan 

dengan pandangan orangtua terhadap pendidikan agama bagi anaknya. 

2. Andi Syahwadi, dengan judul Persepsi orangtua terhadap pendidikan agama  

di desa Sipange Godang Kecamatan Sayurmatinggi. Dari hasil penelitian 

dijelaskan bahwa persepsi orangtua terhadap pendidikan agama ada dua 

pendapat, ada yang berpandangan positif dan ada yang negatif yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor ekonomi dan kurangnya 

pengalaman orangtua dan munculnya semangat orangtua dalam membentuk 

anak yang beriman, berilmu dan bertakwa kepada Allah.
19

 

        Penelitian di atas mempunyai masalah yang berbeda dengan masalah 

dalam penelitian peneliti, penelitian Andi memiliki masalah tentang sikap 

orangtua dalam memilih sekolah untuk anaknya yang dominan memilih 

sekolah umum dari pada sekolah agama, sedangkan masalah dalam penelitian 

ini orangtua kurang memperhatikan dan kurang memperdulikan pendidikan 

agama bagi anaknya, tetapi penelitian ini memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap pendidikan agama.  

H. Kerangka  Berpikir 

Berdasarkan kajian pustaka  di  atas, persepsi orangtua  merupakan salah  

satu  hal  yang sangat  penting dalam  memandang  pendidikan  agama  sebagai 

pendidikan yang mampu  membina kepribadian  muslim bagi anak  dan  orangtua 

                                                           
19

Andi Syahwadi,  “Persepsi Orangtua terhadap Pendidikan Agama  di desa Sipange Godang 

Kecamatan Sayurmatinggi”  (Skripsi IAIN padangsidimpuan, 2014), hlm, 49. 
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harus  memiliki  persepsi  yang baik dalam mendukung  pendidikan  agama anak,  

tanggung  jawab orangtua dalam  membina  anak tentu harus  mempunyai  

pandangan yang  tidak  melemahkan pemikiran  anak untuk  mendapatkan  

pendidikan  agama. 

Lemahnya pandangan orangtua terhadap pendidikan agama dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik faktor pendidikan, ekonomi, dan lingkungan.Adanya 

selektifitas orangtua pada anak didasari dari pengalaman orangtua pada masa 

sebelumnya, pengalaman-pengalaman sebelumnya sangat mempengaruhi 

bagaimana seseorang mempunyai persepsi dunianya. Pengalaman 

mempersiapkan seseorang untuk mencari hal-hal, gejala-gejala yang mungkin 

serupa dengan pengalaman pribadinya dimasa sebelumnya dan pengalaman akan 

membantu seseorang membentuk persepsi. Pengalaman tidak selalu diperoleh 

melalui proses belajar secara formal, pengalaman bisa diperoleh melalui 

serangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. 

Oleh karena ituuntuk membangun persepsi yang baik seseorang harus 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan agama agar kegiatan ini menjadi pengalaman 

dalam membangun persepsi yang positif misalnya mengikuti pengajian- 

pengajian majlis taklim, karena yang demikian itu adalah pendidikan agama  non 

formal, menghadiri ceramah dalam suatu tempat yang bernuansa islami untuk 

menambah wawasan dan pengetahuannya dalam bidang agama, dan 

mengembangkan minat orangtua dalam keluarga sebagai pribadi muslim, 

memotivasi orangtua untuk giat melaksanakan ibadahnya sehingga sikapnya 
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dapat merubah persepsi yang baik terhadap pendidikan agama anak, dan 

meningkatkan munculnya kesadaran bagi seseorang bahwa sesungguhnya 

pendidikan agama itu sangat penting dalam membentuk kepribadian anak yang 

berkualitas dan bermoral. 
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BAB  III 

 

 METODOLOGI  PENELITIAN 

  

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak 

Kabupaten  Padang Lawas. Adapun jarak Desa Sialagundi Kecamatan Huristak 

kekota Padangsidimpuan kurang lebih 110 km. 

Adapun jumlah penduduk Desa Sialagudi berjumlah  1180 jiwa terdiri dari 

139 kepala keluarga.  Melalui hasil wawancara peneliti dengan kepala desa dapat 

diketahui bahwa aktivitas keseharian penduduk desa ini adalah: bertani,  

berkebun sawit,  karet,  dan sayurs ayuran, dan ada juga sebagai pegawai, dan 

wiraswasta. Berdasarkan  data-data  lengkap warga masyarakat  Desa Sialagundi 

mayoritas beragama Islam, bisa dikatakan 100%  penganut  agama  Islam.
1
 

Penelitian ini dimulai dari bulan September 2016 sampai dengan bulan April 

2017.  

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu bermaksud 

untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di lapangan. metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti   status   

                                                           
1
Pegang Harahap, kepala desa, wawancara didesa Sialagundi kecamatan Huristak kabupaten 

Padang Lawas, tanggal 14 Oktober 2016. 
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kelompok manusia,  suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran,  ataupun 

peristiwa pada masa sekarang.
2
 

C. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah orangtua di desa 

Sialagundi  yang mempunyai anak usia 6-15 tahun yang  berjumlah 117 kepala 

keluarga. Penetapan sampel dilaksanakan dengancara Purposive Sampling.  

Suharsimin Arikunto mengemukakan bahwa   sampel dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan atas starata, random  atau daerah tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
3

 Dalam hal ini peneliti 

mempertimbangkan berdasarkan latarbelakang pendidikan dan profesi sebab 

peneliti menganggap bahwa orangtua tersebut memiliki informasi yang 

diperlukan bagi penelitian ini. Peneliti menetapkan sampel penelitian ini adalah 

15% dari jumlah populasi yakni diperkirakan   25 orang.  

D. Sumber  Data  Penelitian 

 

Sumber  data penelitian ini merupakan tempat dimana  data  tersebut dapat 

diperoleh.  Sumber  data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Sumber  data  primer, yakni data pokok/utama dalam penelitian yaitu orangtua 

yang memiliki anak usia 6-15 tahun di desa Sialagundi yang  dijadikan 

sebagai sampel dalam penelitian ini. 

                                                           
2
Lexyi J.  Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung:  Remaja Rosdakarya,  2000), 

hlm.  4. 
3
Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993),  hlm. 102. 
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2. Sumber data skunder, yaitu sumber  data pendukung atau pelengkap  yang  

diperoleh dari kepala desa Sialagundi. 

E. Teknik Pengumpulan  Data  Penelitian 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan dua metode yaitu: 

1. Observasi,  yaitu metode yang digunakan untuk mengamati kondisi sosial 

dengan tujuan untuk memperoleh data secara holistik (menyeluruh). Melalui 

observasi ini peneliti mengamati sikap orangtua terhadap pendidikan agama 

sebagai pendidikan yang baik untuk anaknya dan perilakunya dalam 

menyikapi pendidikan agama tersebut. 

2. Wawancara, yaitu alat pengumpulan data untuk memperoleh informasi 

dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden untuk 

dijawab baik secara lisan maupun tulisan.
4
 Wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh informasi dan mengetahui persepsi orangtua terhadap pendidikan  

agama anak  di desa Sialagundi  kecamatan Huristak. 

F. Analisis  Data  Penelitian 

       Untuk mengaplikasikan analisis data di atas, maka langkah-langkah yang 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Penulis menelaah seluruh data yang didapat di lapangan dan kemudian 

melihat data yang mana yang harus ditulis dan data mana yang  tidak di 

tuliskan. 

                                                           
4
Sugiono,  Op. Cit.,  hlm.  165. 
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2. Mengadakan Reduksi adalah menganalisis data secara keseluruhan kepada 

data yang lebih sederhana. 

3. Menyusun data secara yang berkenaan dengan persepsi orangtua terhadap 

pendidikan agama. 

4. Data-data dikelompok-kelompokkan sesuai dengan yang dibutuhkan. 

5. Kemudian mengadakan pemeriksaan kembali terhadap data-data yang 

didapatkan di lapangan, apakah sudah layak untuk disajikan menjadi tulisan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Gambaran Umum Desa Sialagundi 

Dari hasil pengumpulan data di Desa  Sialagundi  Kecamatan Huristak maka 

dapat digambarkan secara umum tentang objek  penelitian.  Kegunaannya 

dalam rangka memperkuat data-data dalam penelitian ini. Adapun hasil  dari 

pengumpulan data tersebut dengan menggunakan observasi  dan wawancara 

berdasarkan informasi dari kepala desa dan orangtua di Desa Sialagundi yang 

dianggap akan memberikan informasi terkait dengan penelitian.Berikut 

deskripsi hasil penelitian. 

a. Letak Geografis Desa Sialagundi  

Desa Sialagundi adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Huristak, 

Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. Desa Sialagundi  memiliki 

luas pemukiman ± 35 Ha, kondisi iklim Desa Sialagundi adalah memiliki 

kondisi iklim tropis yang memiliki  curah hujan sedang, sehingga dengan 

demikian ada pengaruh baik buruknya terhadap penghasilan warga penduduk 

setempat.
1
 

     Desa Sialagundi ini terletak di pinggir jalan yang berbatasan dengan 

wilayah-wilayah sebagai berikut : 

                                                           
1
 Pegang Harahap,  Kepala Desa, wawancara di Desa Sialagundi pada tanggal   24 Desember 

2016. 
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1) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Tobing Julu 

2) Sebelah Barat berbatasan dengan desa Tanjung Morang 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Hutapasir 

4) Sebelah Utara berbatasan dengan desa Aek Bayuon 

b. Keadaan Demografis Desa Sialagundi  

Jika dilihat dari berbagai kondisi masyarakat Desa Sialagundi secara umum dari 

beberapa aspek sebagai berikut: 

1) Keadaan Penduduk 

Adapun jumlah penduduk Desa Sialagundi berjumlah 1180 orang. Terdiri 

dari139 Kepala Keluarga.  

Tabel 1 

Keadaan Penduduk Desa Sialagundi 

Berdasarkan  Tingkat Usia 

 

NO TINGKAT USIA  JUMLAH 

1 0-5 Tahun 121 Orang 

2 6-11 Tahun 244 Orang 

3 12-18 Tahun 98 Orang 

4 19-21 Tahun 58 Orang 

5 22-50 Tahun 479 Orang 

6 51-60 Tahun 126 Orang 

7 61-ke atas 54 Orang 

 JUMLAH 1180 Orang 

Sumber: Data administrasi Desa Sialagundi 2017
2
 

 

2) Keadaan Sarana Pendidikan 

Dari segi lembaga pendidikan yang ada di desa Sialagundi dapat dikatakan cukup 

memadai bagi masyarakat Desa Sialagundi.  

                                                           
2
Dokumentasi,  data administrasi Desa Sialagundi, tanggal 24 Desember 2016. 
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Tabel 2 

Sarana Pendidikan di Desa Sialagundi 

No Jenis Sarana 

Pendidikan 

Jlh Status 

Negeri Swasta 

1 PAUD 1 - 1 

2 Sekolah Dasar 1 1 - 

3 Sekolah 

Menengah 

Pertama 

1 1 - 

 Jumlah 3 2 1 

Sumber: Data administrasi Desa Sialagundi 2017
3
 

3) Keadaan Sosial Keagamaan 

Agama merupakan kebutuhan pokok manusia, demikian juga dengan masyarakat 

Desa Sialagundi Kecamatan Huristak. Berdasarkan data administrasi Desa 

Sialagundi bahwasanya masyarakat Desa Sialagundi mayoritas beragama Islam, 

bisa dikatakan 100% penganut agama Islam. Untuk menunjang kegiatan 

keagamaan di Desa Sialagundi diperlukan adanya  sarana peribadatan yang 

memadai. Berdasarkan data administrasi Desa Sialagundi, bahwasanya sarana 

peribadatan yang ada di Desa tersebut adalah sebagaimana yang terdapat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3 

Sarana  Peribadatandi Desa Sialagundi 

No SaranaPeribadatan Jlh 

1 Mesjid 1 

2 Surau Aek  Karet 

Surau Aek Hapadan 

 

2 

 Jumlah 3 

Sumber: Data administrasi Desa Sialagundi 2017.
4
 

                                                           
3
Dokumentasi, data administrasi Desa Sialagundi, tanggal  27 Desember 2016. 

4
 Dokumentasi, data administrasi Desa Sialagundi, tanggal   27 Desember 2016. 
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Dari segi sarana peribadatan yang ada di Desa Sialagundi dapat dikatakan cukup 

memadai bagi masyarakat.  

4) Tingkat pendidikan  

Tingkat akhir pendidikan orangtua  di Desa Sialagundi berdasarkan informasi 

kepaladesa melalui data administrasi Desa Sialagundi, bahwa tingkat pendidikan 

akhir orangtua didominasi oleh kalangan berpendidikan SMP dan SMA, 

sebagaimana pada tabel  berikut ini: 

Tabel 4 

Tingkat Pendidikan AkhirOrangtua di Desa  Sialagundi 

NO  Tingkat Pendidikan  Jumlah 

1 SD 49 orang 

2 SMP/ sederajat 89 orang 

3 SMA/sederajat 78 orang 

4 Sarjana S1 ke atas 21 orang 

 Jumlah 207 orang 

Sumber:Data administrasi Desa Sialagundi 2017.
5
 

 

5) Mata pencaharian 

Berdasarkan data administrasi Desa Sialagundi bahwa mata pencaharian penduduk 

desa Sialagundi lebih banyak petani di bandingkan dengan wiraswasta dan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini: 

Tabel  5 

Mata Pencaharian Penduduk  Desa Sialagundi 

NO Mata Pencaharian Jumlah 

1 PNS (Pegawai Negeri Sipil) 16 orang 

2 Petani/pekebun 221orang 

3 Wiraswasta 22 orang) 

Sumber: Data administrasi Desa Sialagundi
6
 

                                                           
5
 Dokumentasi, data administrasi Desa Sialagundi, tanggal  30 Desember 2016. 

6
Dokumentasi, data administrasi Desa Sialagundi, tanggal  30 Desember 2016. 
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B. Temuan Khusus 

1. Gambaran Persepsi Orangtua terhadap Pendidikan Agama Anak di Desa 

Sialagundi Kecamatan  Huristak 

       Pendidikan Agama Islam sesungguhnya adalah upaya untuk memanusiakan 

manusia dengan arti didalamnya sudah mencakup pembentukan manusia yang 

beradab yang pada gilirannya menuju kepada terbentuknya pribadi insan kamil. 

Untuk mencapai tujuan yang baik dalam pembentukan pribadi manusia yang 

baik maka diawali dengan pandangan yang baik terhadap pendidikan agama 

Islam.  

       Persepsi orangtua terhadap pendidikan agama di dalam keluarga sangat 

penting, karena dengan persepsi yang dimiliki orangtua bisa menjadi motivasi  

dalam mendidik agama keluarga, dan dengan pandangan  baik  orangtua 

terhadap pendidikan agama, orangtua akan membina, membimbing dan 

memperhatikan pendidikan agama bagi anak dalam keluarga. Oleh karena itu, 

seharusnya orangtua memiliki persepsi yang baik terhadap pendidikan agama 

Islam. Karena orangtua sebagai pendidik utama dalam keluarga, tentu akan 

menjadi panutan keluarga di dalam berbagai hal, khususnya dalam hal 

pendidikan agama bagi anaknya. 

       Persepsi pada hakikatnya adalah  cara manusia memandang, mengartikan 

sesuatu melalui panca inderanya. Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara 

peneliti dengan kepala desa dan para orangtua bahwa persepsi orangtua 

terhadap pendidikan agama di desa ini sudah berubah dari tahun-tahun  
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sebelumnya, di tinjau mulai dari tahun 2010, dilihat dari sikap serta perhatian 

orangtua terhadapa pendidikan agama, juga kurangnya minat orangtua dalam 

memberikan bimbingan kepada keluarga dalam menumbuhkembangkan 

pendidikan agama. Orangtua di Desa ini kurang memperdulikan pendidikan 

agama bagi anaknya, sehingga perilaku atau akhlak anak tidak sesuai dengan 

ajaran dalam Islam misalnya tidak mendengarkan nasehat orangtua, berkeliaran 

pada waktu sholat magrib, jarang mengaji dan tidak mau melaksanakan sholat. 

       Dari hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti di Desa 

Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang lawas bahwa peneliti 

melihat orangtua di desa ini sering membiarkan anak-anaknya tidak sholat, 

berkeliaran pada waktu sholat magrib, dan keluyuran malam kemudian peneliti 

juga melihat bahwa perilaku orangtua di desa ini sangat jarang untuk mengikuti 

kegiatan-kegiatan agama seperti pengajian wirit yasin, ceramah mesjid setiap 

hari jum,at, dan peneliti melihat orangtua atau bapak-bapak sangat jarang 

melaksanakan sholat berjamaah di masjid bahkan waktu sholat magrib sudah 

tiba tetapi masih banyak orangtua yang masih nongkrong di kedai kopi.
7
 

       Untuk mengetahui lebih jelas mengenai persepsi orangtua terhadap 

pendidikan agama anak dan faktor yang mempengaruhi persepsi orangtua 

terhadap pendidikan agama anak di desa Sialagundi maka peneliti 

mewawancarai 25 orangtua yang dijadikan sebagai informan untuk memperoleh 

                                                           
7
Observasi, di Desa Sialgundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawa, tanggal 11-20 

Desember 2016. 
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informasi dan tanggapan mereka tentang pendidikan agama bagi anak, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Orangtua yang memiliki persepsi yang baik (positif) yaitu sebagai berikut: 

       Hasil wawancara dengan Bapak Hatta Harahap: 

       Pekerjaan saya sehari-hari adalah petani, saya tidak pernah sekolah di  

lembaga pendidikan agama dan pendidikan terakhir saya dari Sekolah 

Menengah Pertama (SMP),  menurut saya pendidikan agama itu adalah 

pendidikan yang mengajarkan kita kepada perbuatan-perbuatan yang baik 

dan mengajarkan kita untuk saling tolong menolong dan pendidikan agama 

itu sangat penting bagi anak dalam membina tingkah laku yang baik dalam 

keluarga, saya selalu menasehati anak-anak supaya melaksanakan sholat 

tapi kadang-kadang anak-anak tidak mendengarkan nasehat saya sehingga 

anak-anak itu sangat jarang melaksanakan sholat di rumah, pada hal 

sesungguhnya saya berharap agar anak-anak saya menjadi anak-anak yang 

sholeh dan saya juga sering menyuruh anak-anak supaya rajin mengaji agar 

kelak mereka tidak seperti saya yang ilmu pengetahuan agamanya hanya 

sedikit dan saya sering menyuruh dan menasehati anak-anak supaya 

mereka giat melaksanakan ibadah dan mengarahkan mereka di rumah 

supaya menjadi anak yang alim dalam beragama.
8
 

 

       Hasil wawancara dengan Bapak Bidin Caniago mengatakan bahwa: 

       Pekerjaan saya sehari hari adalah petani, saya tidak pernah sekolah di 

lembaga pendidikan agama tapi dalam keluarga saya diajarkan dan di bina 

oleh orangtua tentang pendidikan agama menurut saya pendidikan agama 

adalah pendidikan yang sangat bagus untuk keluarga kami terutama bagi 

anak-anak kami karena pendidikan agama mengajarkan kita kepada jalan 

yang benar dan mampu membina akhlak yang baik bagi anak-anak 

kami,saya selalu memberikan pendidikan agama pada anak ketika di rumah 

saya mengajaknya sholat bersama dan mengajarinya mengaji karena saya 

sebagai orangtua harus mendidik anak-anak saya, agar kelak mereka 

menjadi anak yang baik dan patuh kepada orangtua.
9
 

 

                                                           
8
Hatta Harahap, orangtua anak, wawancara di desa Sialagundi kecamatan Huristak, pada 

tanggal 3 Maret 2017. 
9
Bidin Caniago, orangtua anak, wawancara di desa Sialagundi kecamatan Huristak, pada 

tanggal 3 Maret 2017. 
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       Dari uraian di atas, walaupun latar belakang pendidikan mereka berasal 

dari sekolah umum dan tidak pernah sekolah agama tetapi mereka memiliki 

pandangan yang baik terhadap pendidikan agama, dilihat dari sikap serta 

perhatiannya kepada anak dalam membentuk dan mengembangkan kepribadian 

yang baik dan taat beragama supaya menjadi anak yang sholeh dan patuh 

terhadap orangtua dan mereka selalu menasehati dan mengajari anaknya agar 

melaksanakan ibadah sholat dan rajin mengaji. 

       Kemudian sejalan dengan ungkapan Ibu Koidah Harahap mengatakan 

bahwa: 

       Saya bekerja sebagai petani dan saya pernah sekolah agama yaitu 

Madrasah Tsanawiyah Robitotul Istiqomah, saya memandang pendidikan 

agama itu merupakan pendidikan yang mengajari tentang sopan santun dan 

tata krama yang baik dan pendidikan agama merupakan pendidikan yang 

penting bagi keluarga kami terutama bagi anak dalam membentuk akhlak 

yang mulia, di rumah saya selalu mengingatkan anak-anak supaya rajin 

melaksanakan sholat dan rajin mengaji, dan saya selalu menyuruh mereka 

pergi belajar mengaji ke tempat pengajian mereka, tapi saya mendapat 

informasi dari kawannya bahwa anak saya jarang mengaji, dan setelah saya 

selidiki ternyata anak saya pergi bermain dan berkeluyuran pada malam 

hari dan saya memberikan bimbingan dan nasehat kepada anak agar tidak 

melakukannya lagi karena saya berharap agar anak-anak saya menjadi anak 

sholeha dan berguna dalam keluarga kami.
10

 

 

       Hasil wawancara dengan Ibu Rosdewi Nasution mengatakan bahwa:  

       Saya bekerja sebagai petani, saya tidak pernah sekolah di lembaga 

pendidikan agama dan pendidikan terakhir yang saya tempuh adalah 

pendidikan Sekolah Mengah Atas (SMA) menurut saya pendidikan agama 

sangat penting bagi anak untuk menuntun dan menjadikan mereka anak-

anak yang berbudi pekerti dan akhlak yang baik, makanya saya 

                                                           
10

 Koidah Harahap, orangtua anak, wawancara di desa Sialagundi kecamatan Huristak, pada 

tanggal 5 Maret 2017. 
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       menganjurkan anak-anak supaya sekolah agama agar anak lebih 

mengetahui ilmu agama dan itu bisa menjadi bekal mereka dalam membina 

akhlak yang baik bagi anak kami sehingga anak-anak  akan mendengarkan 

nasehat yang kami berikan. Karena menurut saya pendidikan agama yang 

diperoleh anak di sekolah akan membentuk kepribadian muslim anak-anak 

kami dan sebagai orangtua kami menyadari bahwa pengetahuan agama 

kami masih kurangsedangkan di sekolah ada guru yang membina anak 

kami yaitu guru yang memiliki pengetahuan agama yang lebih baik dari 

kami  dan kami sebagai orangtua sering mengingatkan anak-anak supaya 

rajin sholat dan mengaji.
11

 

 

       Dari ungkapan di atas, walaupun latar belakang pendidikan mereke berbeda 

namun mereka memiliki persepsi yang baik terhadap pendidikan agama bagi 

anak, sebagaimana dengan yang diungkapkan oleh ibu Koidah,  beliau selalu 

menasehati dan mengajak anak-anaknya untuk sholat dan ketikan anak anak 

memiliki perilaku yang kurang baik beliau berusaha untuk membina dan 

membimbing anak agar tidak semakin terjerumus pada perilaku yang tidak baik 

dan ibu Rosdewi, walaupun latar belakang pendidikan beliau dari sekolah 

umum namun beliau memiliki pandangan yang baik terhadap pendidikan agama 

anak, meskipun ilmu pengetahuan beliau masih sedikit tentang pendidikan 

agama tapi beliau mencari solusi untuk menutupi kekurangannya yaitu 

menyekolahkan anaknya ke sekolah agama. 

       Sejalan dengan ungkapan ibu Masdewani Siregar mengtakan bahwa: 

Pekerjaan saya sehari-hari adalah petani dan saya tidak pernah sekolah 

agama, pendidikan terakhir yang saya tempuh adalah pendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA),  menurut saya pendidikan agama merupakan 

pendidikan yang sangat bagus dalam membina tingkah laku atau budi 

pekerti yang baik bagi anak-anak dan kami sebagai orangtua akan 

                                                           
11

 Rosdewi Nasution,orangtua anak, wawancara di desa Sialagundi kecamatan Huristak, pada 

tanggal 7 Maret 2017 



37 
 

 
 

memberikan pendidikan agama kepada anak dalam keluarga karena 

menurut kami pendidikan agama sangat penting untuk keluarga kami 

terutama bagi anak  untuk menjadikannya anak yang sholeh, meskipun 

kami sangat sibuk bekerja akan tetapi kami berusaha untuk meluangkan 

waktu belajar bersama anak di rumah dan sholat bersama dan mengajarinya 

mengaji karena menurut kami pendidikan agama di sekolah belum 

sepenuhnya mampu membina kepribadian anak kami dan kami sebagai 

orangtua memiliki tanggungjawab dalam membina kepribadian anak 

kami.
12

 

  

       Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa beliau memiliki persepsi yang 

baik sehingga sehingga beliau masih menyempatkan dan meluangkan waktunya 

untuk memberikan pendidikan agama kepada keluarganya terutama bagi anak-

anaknya walaupun beliau sangat sibuk bekerja. 

b. Orangtua yang memiliki persepsi kurang baik (negatif) ialah sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan ibu Sopi yani Hasibuan, mengatakan bahwa:  

Saya bekerja sebagai seorang petani saya tidak pernah sekolah di lembaga 

pendidikan agama dan pendidikan terakhir yang saya tempuh adalah 

Sekolah Dasar (SD), jika anak tidak mau melaksanakan sholat di rumah 

menurut saya itu bukan menjadi masalah karena anak saya masih muda 

usianya masih 11 tahun dan menurut saya itu tidak menjadi masalah jika 

dia tidak mau sholat karena dia masih anak-anak belum wajib untuk 

melaksanakan sholat oleh karena itu saya menganggap itu bukan masalah 

bagi keluarga kami.
13

 

 

       Dari ungkapan beliau, terlihat jelas bahwa beliau memiliki pandangan yang 

kurang baik terhadap pendidikan agama anak, dilihat dari sikap dan 

perhatiannya kepada anak dalam melakukan ibadah sholat, seharusnya orangtua 
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memberikan hukuman dan nasehat kepada anak jika tidak mau melaksanakan 

sholat meskipun usianya masih 11 tahun karena pembiasaan waktu kecil itu 

sangat penting bagi perkembangan anak sebagaimana dalam hadis nabi juga 

dijelaskan orangtua harus menyuruh anaknya untuk melaksanakan sholat pada 

usia 7 tahun keatas dan jika tidak mau maka orangtua memberikan hukuman 

kepada anaknya tetapi jangan sampai berbekas, namun dari ungkapan beliau di 

atas jika anak tidak mau melaksanakan sholat itu tidak menjadi suatu masalah 

bagi mereka karena beliau menganggap sholat itu belum wajib bagi anaknya. 

       Hasil wawancara dengan ibu Mahyuni Harahap, mengatakan bahwa:  

Pekerjaan saya sehari-hari adalah petani, saya tidak pernah sekolah di 

lembaga pendidikan agama dan pendidikan terakhir saya adalah Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), saya memang jarang menasehati dan menyuruh 

anak untuk melaksanakan sholat karena saya sangat sibuk bekerja dan tidak 

sempat memperhatikannya dan ketika di rumah anak-anak juga sering tidak 

melaksanakan sholat dan jarang mengaji karena kami sangat jarang 

mengarahkannya dan kami merasa jika anak tidak mau melaksanakan 

sholat itu tidak menjadi suatu masalah karena anak kami masih kecil belum 

dewasa dan saya melihat teman-temannya juga seperti itu jarang 

melaksanakan sholat makanya kami sering membiarkan anak tidak 

melaksanakan sholat.
14

 

 

Dalam hal ini, beliau memiliki persepsi yang kurang baik terhadap pendidikan 

agama anak karena beliau mengatakan bahwa seorang anak yang masih kecil 

belum dewasa jika tidak mau melaksanakan sholat tidak menjadi suatu masalah 

dan beliau lebih mengutamakan pekerjaannya dibandingkan dengan 

memperhatikan pendidikan agama bagi anak dalam keluarga sesuai dengan 
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yang beliau ungkapkan bahwa beliau sibuk bekerja dan tidak sempat 

memperhatikan dan menyuruh anak untuk melaksanakan sholat ditambah lagi 

dengan pengaruh dari luar yaitu beliau melihat teman anak-anaknya juga sering 

tidak melaksanakan sholat sehingga beliau tidak merasa cemas dan tidak 

berusaha untuk menyuruh dan menasehati anak supaya giat melaksanakan 

ibadah seperti sholat dan mengaji. 

       Ibu Nismah Hannum merupakan orangtua di Desa Sialagundi yang bekerja 

sebagai petani dan beliau tidak pernah sekolah pendidikan agama, pendidikan 

terakhir yang ditempuh beliau adalah pendidikan Sekolah Dasar, mengatakan 

bahwa: 

       Menurut saya menutup aurat sangat sulit untuk anak saya dan saya 

menganggap bahwa menutup aurat itu tidak terlalu penting bagi anak 

karena anak saya masih berumur 13 tahun dan tidak tidak menjadi masalah 

jika anak tidak menutup aurat selain itu daerah ini sangat panas jadi jika 

anak selalu memakai jilbab maka anak saya akan merasa pengap dan 

kepanasan makanya saya membiarkan anak tidak menutup auratnya, 

kemudian jika anak berkeliaran pada waktu sholat magrib itu adalah hal 

yang biasa karena anak-anak di sini banyak saya lihat berkeliaran pada 

waktu sholat magrib terutama anak-anak yang laki-laki mereka masih 

duduk-duduk sambil bermain di halaman pada waktu sholat magrib 

makanya saya tidak memarahi dan menyuruh anak pulang walaupun sudah 

magrib, dan saya juga sangat sibuk bekerja saya pulang dari sawah jam 6 

dan saya langsung istirahat dan tidur makanya saya jarang menyuruh anak 

untuk sholat karena menurut saya dia masih kecil dan tidak masalah jika 

anak kami tidak melaksanakan sholat sehingga saya membiarkannya untuk 

tidak melaksanakan sholat.
15
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Dari ungkapan beliau terlihat jelas bahwa beliau memiliki persepsi yang kurang 

baik terhadap pendidikan agama anak, dilihat dari sikap serta perhatianya dalam 

mengembangkan jiwa keberagamaan dan pribadi yang muslim bagi anak dan 

kurangnya kesadaran orangtua dalam membina dan memdidik anak tentang 

pendidikan agama yang seharusnya orangtua menjadi pendidik yang utama 

dalam keluarga dalam membentuk dan membina akhlak yang baik bagi seorang 

anak. 

       Bapak Mahmud Harahap adalah orangtua di Desa Sialagundi yang bekerja 

sebagai petani, beliau tidak pernah sekolah di lembaga pendidikan agama dan 

pendidikan terakhirnya adalah Sekolah Dasar, beliau mengatakan bahwa: 

      Saya membiarkan anak tidak menutup aurat dan berkata tidak sopan kepada 

kami karena menurut kami  anak tidak harus menutup auratnya karena 

menutup aurat belum tentu anak itu memiliki akhlak yang baik, makanya 

kami membiarkan anak tidak menutup auratnya, kemudian anak kami 

pernah membentak kami dan kami tidak terlalu mempermasalahkannya 

karena itu adalah masalah kecil, jika kami tidak menuruti keinginannya 

maka dia akan marah dan membentak kami dan menurut kami itu adalah 

karakter atau sifat anak kami dan itu tidak menjadi suatu masalahkarena dia 

masih anak-anak makanya kami membiarkannya karena menurut kami itu 

adalah masalah kecil yang tidak harus dipermasalahkan.
16

 

 

       Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa beliau memiliki persepsi yang 

kurang baik terhadap pendidikan agama, dilihat dari sikap dari perilakunya 

kepada anak yang seharusnya orangtua bersikap tegas kepada seorang anak dan 

menurut beliau bahwa orang yang menutup aurat belum tentu baik akhlaknya, 

kemudian dari unkapan bapak tersebut juga yang mengatakan jika anak marah 
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dan membentak orangtua menurutnya itu adalah hal biasa yang tidak perlu 

untuk di permasalahkan pada hal seharusnya jika memang bapak terebut 

memiliki persepsi yang baik maka beliau akan menasehati dan membimbing 

anaknya agar tidak bersikap demikian, bukan malah membiarkannya. 

Hasil wawancara dengan Ibu Lanna Dewi Hasibuan, mengatakan bahwa: 

Pekerjaan saya sehari-hari adalah petani saya pernah sekolah di lembaga 

pendidikan agama, dan pendidikan terakhir saya adalah Madrasah 

Tsanawiyah, menurut saya pendidikan agama itu pendidikan yang sangat 

bagus untuk membina kepribadian anak saya dan saya selalu memberikan 

pendidikan agama bagi anak dalam keluarga agar dia tidak terpengaruh 

dengan perilaku-perilaku yang kurang baik yang terjadi di desa ini, dan 

saya sebagai orangtua bertanggungjawab untuk mendidik anak-anak saya 

dalam keluarga terutama tentang pendidikn agama, meskipun saya sangat 

sibuk bekerja tetapi saya berusaha untuk meluangkan waktu untuk belajar 

dan sholat bersama anak di rumah.
17

 

 

        Dari ungkapan tersebut beliau memiliki persepsi yang baik terhadap 

pendidikan agama bagi anak dalam menumbuhkembangkan sikap dan 

kepribadian yang baik bagi anak, dan beliau selalu memberikan pendidikan 

agama bagi anak dalam keluarga supaya anak-anaknya tidak terjerumus pada 

perilaku-perilaku menyimpang yang tidak baik yang terjadi di desa ini. 

 Ibu Lammiati Nasutiao adalah orangtua di Desa Sialagundi yang bekerja 

sebagai petani, dan beliau tidak pernah sekolah di lembaga pendidikan agama 

dan pendidikan terakhir beliau adalah Sekolah Dasar, mengatakan bahwa: 

Kami tidak sempat untuk mengawasi dan menyuruh anak untuk sholat 

karena ada hal yang harus dipertimbangkan yaitu kebutuhan hidup kami, 

mulai pagi sampai sore kami harus bekerja makanya kami jarang 
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mengawasi maupun menyuruh anak untuk sholat, dan sampai di rumah 

sudah jam 6 dan kami sudah lelah dan anak kami belum juga pulang 

bermain kemudian kami tidak sempat untuk menjemput dan menyuruhnya 

pulang kerumah untuk sholat  makanya kami membiarkannya berkeliaran 

pada waktu sholat magrib apalagi anak kami masih berusia 12 tahun dan 

anak-anak yang lainnya juga ada bebarapa yang saya lihat berkeliaran pada 

waktu sholat magrib, makanya kami tidak terlalu mempermasalahkannya.
18

 

 

       Dari ungkapan beliau, dipat dikatakan bahwa beliau memiliki persepsi 

yang kurang baik, dilihat dari kurangnya perhatian dan pengawasan orangtua 

terhadap anak serta sikapnya yang lebih mengutamakan pekerjaannya 

dibandingkan dengan perhatiannya kepada anak dalam memberikan pendidikan 

agama bagi seorang anak. 

       Sejalan dengan ungkapan Ibu Rohima Hasibuan yang bekerja sebagai 

petani dan tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh adalah pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama dan beliau tidak pernah  sekolah agama, 

mengatakan bahwa: 

Saya tidak pernah sekolah agama dan ilmu pengetahuan saya tentang 

agama hanya sedikit, anak saya memang sering bermain-main pada malam 

hari dan saya tidak melarangnya supaya tidak bermain sebab menurut saya 

anak saya masih usia 14 tahun jadi kalau anak saya bermain-bermain 

malam adalah suatu hal yang wajar karena saya juga dulu seperti itu dan 

saya membiarkan hal itu sebab saya ingin memberikan kebebasan kepada 

anak untuk bermain dan anak saya memang jarang melaksanakan sholat 

dan saya tidak terlalu memperhatikan hal itu karena menurut saya dia 

masih anak-anak dan saya juga dulu seperti itu jarang melaksanakan sholat, 

dan sebenarnya kami di rumah ini sangat jarang melakukan sholat makanya 

anak-anak kami juga enggan untuk melaksanakan sholat karena kami 
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sangat sibuk bekerja pulang dari kerja kami sudah lelah jadi tidak sempat 

lagi untuk melaksanakan sholat.
19

 

 

Dari uraian di atas dapat dikatakan ibu tersebut memiliki persepsi yang kurang 

baik terhadap pendidikan agama anak, dilihat dari sekip serta kurangnya 

perhatian orangtua tersebut terhadap anak dalam mengembangkan akhlak dan 

budi pekerta yang luhur bagi anak, sebagaimana yang telah beliau ungkapan 

bahwa mereka di rumah jarang melakukan sholat karena sibuk untuk bekerja 

dan beliau juga mengungkapkan bahwa anak yang bekeluyuran pada malam 

hari itu tidak menjadi masalah dengan alasan memberikan kebebasan bagi anak 

yang seharusnya beliau tidak membiarkan hal itu karena itu menunjukkan 

akhlak yang kurang baik. 

Kemudian hasil wawancara dengan Tulen Siregar beliau bekerja sebagai 

pedagang kelontong dan pendidikan terakhirnya adalah Sekolah Menengah 

Pertama dan beliau mengatakan bahwa beliau tidak pernah sekolah agama, 

mengatakan bahwa: 

Di rumah saya tidak terlalu memperhatikan anak, bagaiamana kami harus 

menasehati anak jika tidak sholat kami juga sangat jarang melaksanakan 

sholat makanya saya membiarkannya, dan karena banyaknya pekerjaan 

kami saya harus melibatkan anak untuk bekerja sehingga kadang-kadang 

anak sudah lelah sehingga anak jarang mengaji dan kami kasihan 

melihatnya makanya kami membiarkannya tidak mengaji dan saya juga 

melihat banyak anak-anak di sini yang yang tidak pandai mengaji tapi 
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mereka berhasil juga menjadi seorang pedagang yang besar di kebupaten 

ini.
20

 

 

Dari ungkapan di atas, dapat dikatakan bahwa beliau memiliki persepsi yang 

kurang baik terhadap pendidikan agama anak, beliau tidak terlalu 

memperhatikan dan mementingkan pendidikan agama anak, beliau lebih 

mementingkan urusan dunia dibanding dengan akhirat sebagaimana beliau 

mengatakan bahwa anak yang tidak pandai mengaji ada juga yang berhasil dan 

ada pengaruh dari pengalaman mereka pada waktu anak-anak, pada waktu 

anak-anak mereka juga jarang melaksanakan sholat sehingga dari hal itu 

muncul anggapan bahwa sholat itu tidak terlalu penting dilihat dari pengakuan 

beliau yang pada waktu sekarang ini mereka jarang melaksanakan sholat 

makanya beliau membiarkan anak tidak sholat. 

Hasil wawancara dengan Ibu Masdinar Hasibuan, mengatakan bahwa: 

Pekerjaaan saya sehari-hari adalah petani saya tidak pernah sekolah agama, 

pendidikan terakhir saya adalah pendidikan Sekolah Dasar, saya 

membiarkan anak tidak menutup aurat sebab menurut saya dia belum 

pantas untuk menutup aurat karena usianya masih 14 tahun dan menutup 

aurat belum tentu mencerminkan anak yang berakhlak baik karena saya 

melihat anak-anak di desa ini yang menutup auratnya dengan memakai 

kerudung tapi akhlak mereka tetap biasa-biasa aja saya melihat mereka 

jarang sholat jarang dan berkeluyuran  malam dan bahkan menurut saya 

perilakunya lebih buruk dari anak saya makanya saya tidak menyuruh anak 

supaya menutup auratnya dan membiarkannya.
21
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        Dari ungkapan di atas, beliau memiliki persepsi yang kurang baik terhadap 

pendidikan agama anak, dilihat dari sikap beliau dalam memperhatikan 

pendidikan agama anak dan juga ungkapan beliau yang mengatakan bahwa 

menutup aurat belum tentu mencerminkan akhlak yang baik. 

       Sejalan dengan ungkapan Ibu Nur Asiah yang bekerja sebagai petani dan 

beliau tidak pernah sekolah di lembaga pendidikan agama pendidikan terakhir 

beliau adalah Sekolah Menengah Atas, mengatakan bahwa: 

Jika saya menyuruh anak untuk menutup auratnya maka itu namanya saya 

memaksa dia, saya tidak ingin seperti itu saya ingin memberikan 

kebebasan pada anak jika dia bersedia menutup aurat bukan atas dasar 

paksaan tapi harus kehendaknya sendiri makanya saya membiarkannya 

tidak menutup auratnya apalagi anak saya masih usia 15 tahun, menurut 

saya anak kami tidak masalah jika dia tidak menutup aurat karena 

menutup aurat belum tentu anak itu benar-benar memiliki kepribadian 

yang baik, dan saya meihat realita yang terjadi banyak orang yang 

menutup aurat tapi perilakunya masih saja melakukan hal-hal yang 

negatif, jadi menurut saya menutup aurat tidak menjadi ukuran perilaku 

seseorang makanya saya membiarkannya tidak menutup aurat, dan saya 

memang jarang menyuruh dan menasehati anak jika tidak melaksanakan 

sholat karena saya juga merasa sholat belum tentu mencerminkan akhlak 

yang baik karena realita yang saya lihat seseorang yang rajin sholat tapi 

perilakunya masih saja suka membicarakan aib orang lain dan suka 

berbohong dan sombong makanya saya beranggapan bahwa seorang yang 

rajin sholat belum tentu memiliki akhlak yang baik, makanya saya 

membiarkan anak tidak melaksanakan sholat.
22

 

 

Dari ungakapn di atas, dapat dikatakan bahwa beliau memiliki persepsi yang 

kurang baik terhadap pendidikanagama anak, dilihat dari sikap dan 

perhatiannya dalam mengarahkan dan membina akhlak anak, dan beliau 

mengatakan behwa menutup aurat belum tentu mencerminkan akhlak yang baik 
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dan beliau juga mengatakan bahwa sholat juga belum tentu membentuk akhlak 

yang baik hal ini dipengaruhi faktor dari lingkungan sebagaiman yang beliau 

ungkapkan seseorang yang rajin sholat belum tentu memiliki perilaku yang baik 

yang seharusnya jika seseorang rajin beribadah maka akan memiliki 

kepribadian yang yang tapi realita yang saya lihat belum memiliki akhlak yang 

baik. 

       Sejalan dengan ungkapan Ibu Latipa Hannum Harahap beliau bekerja 

sebagai petani dan beliau tidak pernah sekolah agama dan pendidikan 

terakhirnya adalah Sekolah Dasar, mengatakan bahwa: 

Saya membiarkan anak berkeliaran pada waktu sholat magrib karena itu 

adalah hal yang sudah biasa anak lakukan dan saya melihat anak-anak yang 

lain juga seperti itu, dan anak saya jarang melaksanakan sholat mungkin 

dia jarang melihat kami sholat di rumah makanya dia malas dan tidak mau 

sholat dan saya juga tidak menyuruhnya karena saya juga jarang 

melaksanakan sholat karena tidak sempat, karena kami berangkat kerja 

pagi-pagi sekali dan pulang sore-sore dan sampai di rumah kami sangat 

lelah dan langsung istirahat kemudian tidur oleh karena itu kami tidak 

sempat melaksanakan dan menyuruh anak untuk melaksanakansholat. 
23

 

  

       Dari ungkapan di atas, beliau  memiliki persepsi yang kurang baik terhadap 

pendidikan agama anak, sebab beliau tidak memperhatikan dan membiarkan 

anak tidak melaksanakan sholat dan beliau juga mengaku bahwa mereka jarang 

sholat dengan alasan bekerja dan tidak sempat, dalam hal itu terlihat jelas 

bahwa beliau lebih mengutamakan urusan dunia dibandingkan dengan akhirat, 

                                                           
23

 Latifa Hannum,orangtua anak, wawancara di desa Sialagundi kecamatan Huristak, pada 

tanggal 31 Maret 2017. 



47 
 

 
 

padahal seharusnya sesibuk apapun kita sholat itu harus dilaksanakan karena itu 

kewajiban kita sebagai kaum muslimin. 

Kemudian hasil wawancara dengan Ibu Nur Jamiah Harahap dan beliau tidak 

pernah sekolah agama dan pendidikan terakhir beliau adalah Sekolah Dasar, 

mengatakan bahwa: 

Anak saya memang sering tidak mau melaksanakan sholat ketika di rumah 

dan saya tidak terlalu memperhatikan hal itu karena sudah terbiasa anak-

anak tidak pernah melaksanakan sholat makanya saya membiarkannya jadi 

bukan hal yang baru lagi jika anak tidak mau melaksanakan sholat karena 

mereka sudah terbiasa untuk tidak melaksanakan sholat, kemudian menurut 

saya anak seusia mereka (13 tahun) juga belum wajib untuk sholat jadi 

tidak menjadi suatu masalah jika mereka tidak mau melaksanakan sholat.
24

 

 

       Dari ungkapan di atas, beliau memiliki persepsi yang kurang baik terhadap 

pendidikan agama anak, dilihat dari perilaku orangtua dalam memperhatikan 

sikap anak yang tidak mau melaksanakan sholat, beliau membiarkan anak tidak 

melaksanakan sholat karena menurut beliau itu adalah hal yang sudah biasa 

terjadi artinya anak sudah terbiasa tidak melaksanakan sholat makanya beliau 

membiarkannya tidak melaksanakan sholat dan menganggap bahwa itu bukan 

menjadi suatu masalah. 

Sejalan dengan ungkapan Ibu Depi Riani Hasibuan yang bekerja sebagai petani 

dan beliau tidak pernah sekolah agama dan pendidikan terakhir beliau adalah 

Sekolah Menengah Atas, mengatakan bahwa: 

Saya tidak menyekolahkan anak kesekolah agama karena menurut saya 

sekolah agama dan sekolah umum sama saja karena menurut saya anak 

                                                           
24

 Nur Jamiah Harahap,orangtua anak, wawancara di desa Sialagundi kecamatan Huristak, 

pada tanggal 6 April 2017. 
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yang sekolah agama belum tentu memiliki sikap dan akhlak yang baik 

makanya saya tidak menyekolahkan anak saya kesekolah agama dan saya 

melihat anak yang sekolah agama juga banyak yang memiliki akhlak yang 

buruk makanya menurut saya sekolah agama belum tentu mampu untuk 

membina kepribadian anak saya kemudian anak saya memang sering 

bermain-main malam bersama dengan teman-temannya dan saya tidak 

melarangnya karena menurut saya itu tidak masalah karena anak-anak yang 

lain juga seperti itu dan menurut saya mereka bermain-main malam karena 

mereka sedang dalam tahap perkembangan sama halnya dengan saya dulu 

waktu seusia mereka sering bermain-main malam karena mereka 

membutuhkan kebebasan makanya saya tidak melarangnya.
25

 

 

       Dari ungkapan di atas, dapat dikatakan bahwa beliau memiliki persepsi 

yang kurang baik terhadap pendidikan agama, dilihat dari sikap orangtua 

terhadap pendidikan agama anak, yang mana beliau mengatakan bahwa anak 

yang sering keluyuran malam itu bukanlah menjadi maslah karena beliau juga 

seperti itu ketika anak-anak. 

Hasil wawancara dengan Ibu Masrida Siregar yang bekerja sebagai petani dan 

pendidikan terakhir beliau adalah Sekolah Dasar, mengatakan bahwa: 

Menurut saya anak yang rajin sholat belum tentu memilki akhlak yang 

baik, makanya saya tidak terlalu memperhatikan pelaksanaan ibadah sholat 

anak saya dan anak saya kadang tidak mengaji karena anak saya sudah 

lelah pulang dari sawah makanya saya membiarkannya tidak mengaji, dan 

saya juga melihat sebahagian orang di desa ini yang sering sholat ke mesjid 

dan sering mengikuti kegiatan agama tapi saya lihat perilakunya masih saja 

suka berbohong dan dan menggunjingi orang lain, makanya menurut saya 

orang yang rajin sholat belum tentu memiliki akhlak yang baik.
26
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       Hasil wawancara dengan Ibu Saripah yang bekerja sebagai petani dan 

beliau tidak pernah sekolah agama dan pendidikan terakhir beliau adalah 

Sekolah Dasar, mengaakan bahwa: 

Menurut saya anak belum wajib untuk sholat karena mereka masih 

berumur 12 tahun dan jika mereka tidak menutup aurat itu adalah wajar, 

dan menurut saya anak yang rajin sholat dan menutup aurat dan sekolah 

agama belum tentu mencerminkan perilaku dan sikap yang baik, makanya 

saya membiarkan anak tidak sholat dan menutup aurat karena belum tentu 

membentuk akhlak yang baik bagi anak kami.
27

 

 

       Dari ungkapan di atas, dapat dikatakan bahwa beliau memiliki persepsi 

yang kurang baik terhadap pendidikan agama anak, dilihat dari sikap mereka 

terhadap pendidikan agama anak dalam menumbuhkembangkan pribadi yang 

muslim dan beliau mengatakan bahwa orang yang rajin sholat belum tentu 

memiliki akhlak yang baik. 

        Hasil wawncara dengan Ibu Ermila Hasibuan yang bekerja sebagai petani 

dan beliau tidak pernah sekolah pendidikan agama, dan pendidikan terakhir 

beliau adalah Sekolah Dasar, mengatakan bahwa: 

Kami tidak sempat mengawasi dan menyuruh anak untuk sholat karena 

kami sangat sibuk bekerja makanya anak sering tidak melaksanakan sholat 

di rumah dan kami juga memang jarang melaksanakan sholat makanya 

kami tidak menyuruhnya karena bagaimana kami harus menyuruhnya kami 

juga jarang melaksanakan sholat dan menurut saya anak saya masih kecil 

usianya masih 12 tahun jadi kalau dia tidak sholat itu tidak masalah.
28
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Hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati Harahap yang bekerja sebagai petani 

dan beliau tidak pernah sekolah pendidikan agama dan pendidikan terakhir 

beliau adalah Sekolah menengah pertama, mengatakan bahwa: 

Jika anak tidak menutup aurat menurut saya itu tidak masalah karena anak 

saya masih kecil belum dewasa dan jika saya menyuruhnya untuk memakai 

hijab maka anak saya akan merasa kepanasan karena di daerah ini sangat 

panas dan  menurut saya menutup aurat itu belum tentu mencerminkan 

akhlak yang baik bagi anak kami, karena menurut saya realita yang saya 

lihat dan saya dengar banyak orang-orang menggunakan jilbab itu untuk 

menutup aurat tapi perilakunya sangat mengherankan, makanya saya 

membiarkan anak untuk tidak menutup aurat karena menurut saya menutup 

aurat belum tentu membentuk akhlak dan kepribadian yang baik bagi anak 

kami.
29

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu  Delisma Harahap yang bekerja sebagai petani dan 

beliau tidak pernah sekolah agama dan pendidikan terakhir yang ditempuh 

adalah Sekolah Menengah Atas, mengatakan bahwa: 

Karena penghasilan kami yang yang tak seberapa dan kami adalah seorang 

pekerja keras makanya kami tidak sempat mengawasi dan menyuruh anak 

untuk sholat dan mengaji kami hanya membiarkannya saja, dan ketika anak 

kami marah dan membentak kepada kami kami menurut kami itu adalah 

karekter anak kami dan nanti juga berubah sendiri makanya kami tidak 

terlalu mempermasalahkan hal yang demikian.
30

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Mardiani Harahap yang bekerja sebagai petani 

dan beliau tidak pernah sekolah agama dan pendidikan terakhir beliau adalah 

Sekolah Menengah Pertama, mengatakan bahwa: 
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Menurut saya anak saya belum wajib untuk sholat dan menurut saya 

melaksanakan sholat belum tentu mencerminkan akhalak dan pribadi yang 

baik dan jika anak tidak menutup aurat menurut saya itu adalah hal yang 

wajar-wajar saja tidak masalah karena mereka belum dewasa makanya saya 

membiarkannya kemudian menurut yang saya lihat dan yang saya dengar 

bahwa menutu aurat dan rajin-rajin melaksanakan sholat belum tentu dian 

memiliki perangai yang baik dan hati yang bersih.
31

 

 

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa mereka memiliki persepsi yang 

kurang baik terhadap pendidikan agama anak, dilihat dari sikap, perhatian dan 

perilaku orangtua terhadap pendidikan agama anak dalam 

menumbuhkembangkan dan membentuk akhlak dan pribadi yang baik. 

       Hasil wawancara dengan Ibu Siti Patimah Siregar yang bekerja sebagai 

petani dan beliau tidak pernah sekolah agama dan pendidikan terakhir beliau 

adalah Sekolah Menengah pertama, mengatakan bahwa:  

Anak kami memang sering berkeliaran pada waktu sholat magrib, kadang 

saya menasehatinya tapi anak masih saja berkeliaran makanya saya 

membiarkannya dan saya melihat anak yang lain juga seperti itu dan 

menurut saya jika anak tidak mau melaksanakan sholat itu adalah hal yang 

wajar karena menurut saya mereka masih belum wajib untuk sholat karena 

mereka masih anak-anak.
32

 

       Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa mereka memiliki persepsi yang 

kurang baik terhadap pendidikan agama anak, dilihat dari sikap, perhatian dan 

perilaku orangtua dalam mengembangkan dan membina kepribadia anak 

menjadi pribadi yang muslim. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Persesi Orangtua terhadap Pendidikan 

Agama anak di Desa Sialagundi. 

       Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi orangtua terhadap 

pendidikan agama anak di desa Sialagundi yang terdiri dari dua faktor  yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal  

1. Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri individu yaitu 

sebagai berikut:  

a. Fisiologis, informasi yang diterima oleh panca indera tentang suatu 

objek sangat mempengaruhi persepsi orangtua di desa ini, dalam hal ini 

informasi yang diperoleh orangtua tentang pendidikan agama turut 

menentukan dan membangun sebuah pandangan mereka terhadap 

pendidikan agama bagi seorang anak yang mana informasi tersebut di 

peroleh melalui panca indera masing-masing individu dan tiap orang 

memiliki persepsi yang berbeda-beda sesuai dengan informasi yang 

diterima oleh setiap individu. 

b. Perhatian, setiap orang memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan 

untuk memperhatikan dan memfokuskan pada suatu objek nyata yang 

dapat dilihat secara visual atau pada bentuk fisik yang ada pada suatu 

objek, perhatian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

persepsi orangtua di desa ini  dan setiap orang memiliki perhatian yang 

berbeda-beda sehingga perhatian orangtua terhadap pendidikan agama 
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juga berbeda dan hal ini akan mempengaruhi persepsi atau pandangan 

orangtua terhadap pendidikan agama bagi seorang anak.  

c. Faktor pengalaman dan ingatan, Pengalaman yang dilalui orangtua 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi orangtua 

terhadap pendidikan agama karena seseorang yang telah mempunyai 

pengalaman tentang hal-hal tertentu akan mempengaruhi kecermatan 

seseorang dalam memperbaiki persepsi. 

Dalam hal ini walaupun pekerjaan orangtua sebagai seorang petani    

dan tamatan dari sekolah umum tingkat pendidikan sekolah menengah 

pertama namun mereka memiliki persepsi yang baik terhadap 

pendidikan agama bagi anak sebab pengalaman yang mereka lalui waktu 

remaja mereka sering dibina dan diajari dalam keluarga tentang 

pendidikan agama selain itu mereka juga belajar agama di rumah guru 

mengaji pada malam hari oleh karena itu meskipun mereka hanya 

seorang petani dan hanya lulusan sekolah umum tapi karena pengalaman 

beragama yang mereka terima waktu remaja membuat mereka 

menyadari bahwa pendidikan agama merupakan pendidikan yang 

penting dalam keluarga terutama bagi seorang anak.  

Sejalan dengan ungkapan bapak Hatata, beliau mengatakan bahwa 

“pendidikan agama sangat penting bagi anak dalam membina tingkah 

laku yang baik dalam keluarga” dari ungkapan tersebut terlihat bahwa 

beliau memiliki persepsi yang baik terhadap pendidikan agama 
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walaupun pekerjaan beliau hanya seorang petani dan tamatan sekolah 

umum, namun karena pengalaman beliau waktu anak-anak sering dibina 

dan diajari tentang pendidikan agama dalam keluarga maka beliau 

memiliki pandangan yang baik terhadap pendidikan agama sehingga 

beliau sering mengikuti kegiatan-kegiatan agama seperti pengajian dan 

ceramah-ceramah di mesjid. 

       Pengalaman orangtua merupakan salah satu motivasi dalam 

mendidik anak-anaknya  karena dengan pengalaman yang dilalui akan 

menimbulkan dampak baik maupun yang tidak baik terhadap 

perkembangan kepribadian anak-anaknya contohnya dapat dilihat 

peneliti dengan secara langsung bahwa orangtua yang memiliki 

pengalaman beragama atau pernah menerima pendidikan agama baik 

dari orangtua maupun dari guru mengaji cendrung untuk mendidik dan 

membina anak-anaknya dalam keluarga tentang akhlak yang baik dan 

budi pekerti yang luhur. 

Analisis peneliti dari beberapa ungkapan orangtua bahwa 

pengalaman orangtua termasuk dari salah satu faktor yang 

mempengaruhi persepsi orangtua karena hasil observasi peneliti 

dilapangan selama proses penelitianpada tanggal 05 sampai 18 Maret 

2017 melihat bahwa orangtua yang berpengalaman dalam pendidikan 

agama selalu cendrung untuk memberikan pendidikan agama kepada 

keluarganya walaupun mereka tidak pernah sekolah agama namun 
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pengalaman beragama yang mereka lalui dari serangkaian peristiwa 

yang pernah dihadapi sehingga mempengaruhi kecermatan mereka 

dalam memperbaiki persepsi. 

d.   Faktor motivasi beragama 

       Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi orangtua 

terhadap pendidikan agama anak, orangtua yang memiliki motivasi 

beragama akan cendrung untuk memberikan pendidikan agama dalam 

keluarga. 

       Rangsangan yang di terima oleh panca indera akan membentuk 

persepsi seseorang terhadap suatu objek kajian, dari beberapa ungkapan 

orangtua yang memberikan tanggapannya masing-masing tentang 

pendidikan agama dipengaruhi oleh rangsangan dari luar atau 

lingkungan, rangsangan dari luar atau lingkungan akan menimbulkan 

berbagai macam persepsi, jika rangsangan yang diterima itu baik dan 

cocok maka seseorang akan memiliki motivasi dalam memberikan 

pendidikan agama dalam keluarganya sebagaimana dengan ungkapan 

ibu Rosdewi, bahwa beliau termotivasi untuk memberikan pendidikan 

agama dalam keluarganya sebab beliau melihat teman-temannya sangat 

rajin beribadah dan memiliki akhlak yang baik, sopan santun, jujur dan 

sholeha sehingga beliau termotivasi untuk membina dan membimbing 

anak-anaknya supaya rajin beribadah agar memiliki akhlak yang luhur 

dan menjadi anak-anak yang memiliki perilaku yang jujur dan patuh 
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terhadap orangtua dan menjadi anak yang sholeha dengan harapan 

tersebut maka beliau sangat termotivasi untuk mendidik anak-anaknya 

dalam keluarga dan menyekolahkannya kesekolah agama karena beliau 

sadarbahwa pendidikan agama merupakan pendidikan yang penting 

dalam membina kepribadian yang baik dan budi pekerti yang luhur. 

       Analisis peneliti, motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi 

persepsi,orangtua yang memiliki motivasi beragama yang kuat akan 

cendrung untuk memberikan pendidikan agama kepada anak-anaknya 

dalam keluarga dalam membina kepribadian muslim seorang anak. 

2.  Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik dari 

lingkungan dan objek-objek yang terlibat didalamnya sehingga mengubah 

sudut pandang seseorang terhadap suatu objek atau dunia sekitarnya dan 

mempengaruhi bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya, 

fenomena yang terjadi dalam suatu lingkungan dapat mempengaruhi 

persepsi oranatua misalnya kepribadian seseorang dalam suatu masyarakat 

akan mempengaruhi persepsi orangtua. sebagaimana dengan hasil peneliti 

dalam suatu lapangan bahwa kepribadian merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi persepsi orangtua terhadap pendidikan agama bagi seorang 

anak.  

       Kepribadian seseorang merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu objek kajian, 

kepribadian orang lain yang dilihat dalam suatu lingkungan dapat 
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menimbulkan berbagai macam persepsi baik persepsi positif maupun 

negetif, dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan para 

orangtua dapat ditemukan bahwa kepribadian dapat mempengaruhi 

persepsi seseorang misalnya sebagaian dari orangtua 

memandangpendidikan agama belum tentu membentuk kepribadian 

muslim karena fenomenanya dilapangan anak atau orangtua yang rajin 

beribadah seperti sholat dan sering mengikuti kegiatan kegiatan 

keagamaan seperti pengajian dan ceramah jum’atan tetapi 

kepribadiannya masih belum mencerminkan kebaikan masih saja 

melakukan hal-hal yang tidak baik seperti menggunjingi orang lain, 

berbohong yang seharusnya mereka tidak lagi melakukan perilaku-

perilaku tersebut karena mereka merupakan  orang yang rajin beribadah 

tapi kenyataanya mereka belum memiliki kepribadian yang baik, maka 

dari hal itulah muncul persepsi orangtua yang kurang baik terhadap 

pendidikan agama. 

Kepribadia dari seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan agama 

yang baik dan rajin melaksanakan ibadah akan mempengaruhi 

pandangan seseorang terhadap pendidikan agama yang seharusnya jika 

orang yang memiliki ilmu pengetahuan agama yang baik dan rajin 

melaksanakan ibadah maka dia akan memiliki kepribadiannya yang baik 

tetapi realitanya di desa ini orang yang rajin beribadah dan pernah 

sekolah agama tetapi kepribadiannya belum mencerminkan kepribadian 
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muslim masih saja melakukan perilaku yang tidak baik misalnya 

membicarakan aib orang lain, keluyuran malam dan nongkrong di 

warung kopi tempat orang berjudi dan main togel, maka dari hal itu 

orangtua memandang bahwa pendidikan agama belum tentu membentuk 

kepribadian yang bai. 

Dari semua hasil observasi dan wawancara peneliti dengan kepala 

desa dan para orangtua di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak, dapat 

ditemukan yang menjadi hasil penelitian ini. Dengan akal sehat peneliti 

menyusun bahwa persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak di 

desa ini dari 25 orangtua, sebagian kecil orangtua yang berjumlah 6 

orangtua memandang pendidikan agama merupakan pendidikan yang 

penting dan baik bagi seorang anak sehingga mereka selalu 

memperhatikan dan memperdulikan pendidikan agama bagi anaknya 

dan sebagian besar orangtua yang terdiri dari 19 orangtua memandang 

pendidikan agama belum sepenuhnya mampumembentuk pribadi yang 

muslim dan pendidikan agama belum tentu mencerminkan akhlak yang 

baik sehingga mereka kurang memperhatikan dan memperdulikan 

pendidikan agama bagi anaknya kemudian faktor yang menjadi 

pengaruhi persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak yaitu 

pengalaman beragama orangtua dan motivasi beragama orangtua. 

Peneliti mendapatkan semua ini berdasarkan hasil observasi dan 
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wawancara di desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang 

Lawas. 

3. Analisis Hasil Penelitian 

        Dari berbagai persepsi yang diungkapkan oleh orangtua terhadap 

pendidikan agama anak tidak semua memiliki persepsi yang sama dari 25 

orangtua, ada sebagian kecil orangtua yang memiliki persepsi yang baik 

terhadap agama yang terdiri dari  6 orangtua, merekamemiliki pandangan 

bahwa pendidikan agama merupakan pendidikan yang penting dan baik dalam 

keluarga terutama bagi seorang anak dalam membina akhlak yang mulia 

sehingga mereka selalu memperhatikan dan memperdulikan pendidikan agama 

bagi anaknya karena mereka menyadari bahwa pendidikan agama akan mampu 

membentuk kepribadian seseorang menjadi pribadi yang baik, walaupun 

mereka bekerja sebagai seorang petani dan latar belakan pendidikan mereka 

yang berbeda tetapi mereka memiliki persepsi yang sama yang mengatakan 

pendidikan agama merupakan pendidikan yang sangat penting dalam 

membentuk perilaku yang baik dalam keluarga dan masyarakat, hal ini 

dipengaruhi oleh pengalaman beragamayang mereka lalui baik dalam keluarga 

maupun dari masyarakat dan motivasi beragama orangtua dalam mendidik anak 

agar menjadi anak yang holeh dan shaleha.  

        Kemudian dari 25 orangtua yang dijadikan sebagai informan sebagian 

besar  orangtua yang berjumlah 19 orang memiliki pandangan bahwa 

pendidikan agama belum sepenuhnya mampu membina kepribadian muslim 
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serang anak dan pendidikan agama belum tentu mencerminkan akhlak yang 

baik sehingga mereka kurang memperhatikan dan memperdulikan pendidikan 

agama bagi anaknya  walaupun latar belakang pendidikan mereka berbeda 

tetapi mereka memiliki persepsi yang sama terhadap pendidikan agama anak 

yaitu pendidikan agama belum sepenuhnya mampu membina kepribadian 

muslim seorang anak dan pendidikan agama belum tentu mencerminkan akhlak 

yang mulia karena mereka melihat realita yang terjadi dalam lingkungan 

masyarakat bahwa orang yang rajin melaksanakan ibadah dan memiliki 

pengetahuan agama yang baik tetapi belum tentu memiliki kepribadian yang 

baik dan belum mencerminkan akhlak yangmulia yang seharusnya mereka 

adalah sebagai contoh yang baik dalam masyarakat dan memiliki akhlak yang 

baik tetapi kenyataannya mereka belum memiliki kepribadian yang muslim 

sehingga orangtua memandang pendidikan agama belum tentu akan 

membentuk akhlak dan pribadi yang baik. 

       Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa dari 25 orangtua yang dijadikan 

sebagai informan tidak semua memiliki persepsi yang sama terhadap pendidikan 

agama, dari beberapa ungkapan  orangtua tentang pendidikan agama bagi anak 

sebagian kecil memandang pendidikan agama sangat bagus dan penting dan 

mereka cendrung untuk memberikan serta memperdulikan pendidikan agama bagi 

anaknya dan sebagian besar orangtua memandang pendidikan agama sebagai 

pendidikan yang belum mampu sepenuhnya membina akhlak anak sehingga 
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mereka kurang memperhatikan dan kurang memperdulikan pendidikan agama bagi 

seorang anak.  

 

c. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data yang diperoleh peneliti   

melalui  observasidan wawancarayang dilakukankepadaorangtua. Adapun 

keterbatasan yang mungkin ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Keterbatasan waktu yang diberikan orangtua kepada peneliti. 

2. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti yang masih kurang. 

3. Peneliti tidak mampu mengontrol semua orangtua dalam menjawab pertanyaan 

yang diberikan melalui wawancara, apakah orangtua memang menjawab 

dengan jujur atau hanya asal menjawab. 

4. Keterbatasan waktu, tenaga, serta dana peneliti yang tidak mencukupi untuk 

penelitian lebih lanjut. Meskipun penulis menemui hambatan dalam 

menyelesaikan skripsi ini, penulisberusaha sekuat tenaga dan pikiran agar 

penelitian ini berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengumpulan data dan pembahasan yang dilakukan peneliti tentang 

persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak di Desa Sialagundi Kecamatan 

Huristak Kabupaten Padang Lawas dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi orangtua terhadap pendidikan agama anak di Desa Sialagundi 

Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas yaitu: 

a. Sebagian kecil orangtua di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten 

Padang Lawas yang terdiri dari 6 orangtua memandang pendidikan agama 

merupakan pendidikan yang baik dan penting dalam membentuk kepribadian 

muslim seorang anak dan sebagai orangtua mereka masih memperhatikan 

dan memperdulikan pendidikan agama bagi anaknya. 

b. Sebagian besar orangtua di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten 

Padang Lawas yang terdiri dari 19 orangtua memandang pendidikan agama 

belum sepenuhnya mampu membina kepribadian muslim seorang anak dan 

pendidikan agama belum tentu mencerminkan akhlak yang baik sehingga 

orangtua di Desa ini kurang memperhatikan dan kurang memperdulikan 

pendidikan agama bagi seorang anak. 

2. Faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua terhadap pendidikan  agama di 

Desa Sialgundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas dapat ditinjau 

dari tiga faktor sebagai berikut: 
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a. Faktor pengalaman beragama orangtua  

b. Faktor motivasi beragama orangtua 

c. Faktor kepribadian 

B. Saran-Saran 

Dari kesimpulan di atas, dapat diambil saran-saran  yang dapat di tujukan 

kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pemerintahan desa sebagai bahan masukan bagi kepala desa dan 

petinggi lainnnya di Desa Sialagundi  Kecamatan Huristak Kabupaten Padang 

Lawas untuk dapat memberikan respon serta upaya mengatasi berbagai persepsi 

negatif, dengan cara mendorong warga desa umumnya para orangtua supaya 

memperhatikan pendidikan agama dalam keluarganya terutama bagi anaknya 

dan berpartisipasi dalam mengikuti Pengajian majlis ta’limsebagai modal dalam   

mendidik agama keluarga di rumah.  

2. Bagi orang tua di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak  Kabupaten Padang 

Lawas agar meningkatkan minat dan berupaya agar mendidik dan membina 

anak-anaknya tentang pendidikan agama dalam keluarganya  

3. Bagi para orangtua yang berpandangan fositif, agar kiranya dapat menjadi 

contoh yang baik dalam mendidik keluarga melalui berbagai momen-momen 

tertentu seperti pengajian, khutbah jum’at dan lain-lain sebagainya. 
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Lampiran I  

 

     PEDOMAN  OBSERVASI 

 

1. Obsevasi   terhadap  lokasi  penelitian.  

2. Observasi  tentang  sikap  orangtua  terhadap  pendidikan   agama  di  desa  

Sialagundi. 

3. Observasi  tentang  perhatian  orangtua  terhadap  pendidikan  agama bagi  

anak  di desa  Sialagundi. 

4. Observasi  tentang prilaku  orangtua  dalam memberikan  pendidikan  agama 

kepada  keluarga  di  desa  Sialagundi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

      Lampiran II  

                                    PEDOMAN  WAWANCARA 

1. Apa  pekerjaan  Bapak/Ibu  sehari – hari ? 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah sekolah di lembaga pendidikan agama? 

3. Menurut pandangan Bapak/Ibu, apa  itu  Pendidikan agama ? 

4. Apakah menurut Bapak/Ibu pendidikan agama itu penting bagi anak ? 

5. Mengapa Bapak/Ibu  membiarkan anaknya tidak sholat ketika di rumah? 

6. Apakah  alasan Bapak/Ibu sehingga membiarkan anaknya berkeliaran pada 

waktu sholat magrib? 

7. Mengapa Bapak/Ibu membiarkan anak-anaknya berkeluyuran pada malam 

hari? 

8. Mengapa Bapak/Ibu tidak menasehati anak jika tidak mau sholat dan tidak 

mengaji?  

9. Apakah alasan Bapak/Ibu sehingga membiarkan anaknya tidak menutup aurat 

dan berkata tidak sopan pada orangtua? 

10. Apakah Bapak/Ibu memeberikan pendidikan agama pada anak dalam 

keluarga? 

11. Mengapa Bapak/Ibu tidak lagi memberikan pendidikan agama pada anak di 

rumah? 

12. Mengapa Bapak/Ibu tidak menyekolahkan anaknya ke sekolah agama? 



 
 

13. Bagaimana menurut Bapak/Ibu pendidikan agama yang diperoleh anak di 

sekolah, apakah sudah mampu dalam membentuk kepribadian anak sesuai 

dengan tuntutan ajaran islam ? 

14. Apa yang menjadi alasan Bapak/Ibu sehingga memandang pendidikan agama 

yang diperoleh anak di sekolah sudah mampu membina kepribadian muslim 

anak ? 

  



 
 



 
 



 
 

 


	01. HALAMAN DEPAN
	02. ABSTRAK
	01. HALAMAN DEPAN
	03. DAFTAR ISI
	04. BAB I
	05. BAB II
	06. BAB III
	07. BAB IV
	08. BAB V DAN DAFTAR PUSTAKA
	09. HALAMAN BELAKANG

